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Abstrak

Salah satu unsur kebudavaan yang sifatnys universal
adalah religi, dan penguboran merupakan salab saty
bentuknya. Dimana pun konsep penguburan selalu termuat di
dalamnnys tentang hakekat Lelahiran, kematian dan
kehidupsn, demikian puls pada situs Gua Andulan. Farakter
penguburan di dalam gus dengan landasan konsep negalitik
admnlah salah satu aspek yang spesifik dari situs ini.

Pada dasarnya, penguburan merupakan suatu aktivitas
budaya Yang . bersifat utuh bukan hanya sekedar
menyingkirkan mayat tanpa makna apapun. terbukti dengan
pesih melekatnya konsep-konsep dasar penguburan yang
mengangdap bahwa mayat yand meningdal tersebut aébenarnya
tidaklah mati karena kematian itu dianggap sebagai salah
satu proses yang tidak membawa perubahan prinsipil bagil
panusia. Hoh mayat masih hidup dam nembawa spirit bagl
kehidupan masyarakat yang ditinggalkan. Untuk itu di
ssrtakan kuobur yang bermacam-macam dengan penaknaan-—
pemaknaan Yang mendasarinya. Pemaknaan bekal kubur pada
Gum Andulan merupakan bukti betapa konsep megalitik
dipegung Secara teguh dan dipercayainya berhubungan

dengan aspek kehidupannya.
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BAB 1
PEHRDAHULDUAN

Tujusn wotama arkeologi adalabh untuok nengetahnl
Lentang prilaku manusia masa lazmpau. Helibhat besarnva yang
ingin dicapai maks teori dan metode selalu dibenahi
seiring dengan disadarinya kelemahan-kelemahan yang selama
ini sads serta gejals srkeclogi vang terlihat semakin
dipenuhli oleh permasalahan.

Contoh penbenahan tersebut adalah mulail terdesernya
pembidangan dalam dunia arkeologi Indonesia dari
pembidangan berdasarkan jaman menuju ke pembidangan ber-
dasarkan tems. Contoh pembidangan berdasarkan jayan adalah
jaman paleolitik, mesolitik, neolitik, logam, klasik,
Islam, dan kolonial, sementara pembidangan berdasarkan
tema smeperti arkeologi metalurgi, arkeclogi persukiman, _
arkeologil perkotaan, arkeologi kubur dan lairx—la'fr?f_-
{Hegetsari,1990:3). Dalam tulisan ini penbidangan vang
dicoba teraphan sdalah arkeologi kubur.

Arkeologi kobur ialah bidang ilma arkeclogl vyang
memfokuskan perhatian pada wawasan budaya kubur, baik
pengduburan pada masa prasejarah, masa klasik, masa Islam
maupur kelonial. Jadi arkeologi kubur menpelajari senuoa
gejala penguburan yang terjadi baik, ide, tingkah laku
maupun benda-bendanya tanpa harus memilah-nilah lagi

herdasarkan pada umurnya atag jamannya.




1. 1 Latar Belakang Ha:alaﬂ

Tiga proses vang merupakan peristiwa penting dalam
hakekat keberadaanm manusia vaitu kelahiran, kehidupan dan
kematian. Kelahiran adalah peristiwa penting karena meru—
pakan awal dari eksistensil manusia di muka bumi kemudian
vang merupakan akhir dari kehidupan vaitu kematian.

Manuweia wvang berada di dalam proses kehidupan men-—
gandgap bahwa kelahiran dam kematian marupakan hal wang
sangat penting artinya. Manusia yang hidup, sadar dengan
sepenuhnya bahwa kematian suatu saat akan datang dan tidak
dapat dihindarkan. Karena mati tidak dapat dirasionalkan
maksa konpensasinva adalah melakukan dan memparcavai hal-
Fal vang sifatnya tidak rasional damn tidak Empfrihi Ak=
hirnva muncullah religi atau kepercayaan. Menurut Marret
wang dikutip eoleh Keentjaraningrat, bemtuk religi yang
tertua adalah berdasarkan keyakinan manusia akan ada
kekuatan gaib dalam hal=-hal yang luar biasa dan yang
menjadi sebab timbulnya gejala—gejala vyang tak dapat
dilakukan manusia biasa (Koentjaraningrat,1987:40).

Salah satu bukti dari keyakinan adanya religi adalah
aktivitas penguburan. Bukti arkeologis memperlihatkan
bahwa data tertua tentang adanva aktivitas penguburan
telah dilakukan sskitar B, Qi tabun vang lalw,

wakni dengan di temukan fosil Homo kzandhartal di Eropa
[ﬂamntjaraniﬂqrat.1???:22?l.
0i Indonesia, data tertua tentang adanya penguburan

ditemukan di GBua Lawa (Sampung). Data tersebut bBerupa
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temuan rangka manusia vang dikubur dengan posisi  terlipat
(flexed position), dengan tangan di bawah dagu. Menurut
Van Heekeren, data tersebut merupakan data penguburan dari
masa Mesalitik (Heekeren,l1972:74). Situs—-situs kubur lain
vang telah dikemukakan dan dianalisis adalah Situs Bilima-—
nuk, Situs Gunung Piring, Situs Plawangan, Situs Anvar dan
magih banvak memberikan gambaran tentang bentuk-bentuk dan
proaes peanguburan di masa lampaw.

Sementara itu di Belavar Sulawesi Selatan, pene-
litian yang dilakukan oleh Sony Chr. Wibisens telah barha-
il mengidentifikasi adanya 2 (dua) tipe penguburan vyaitu
tipe pertama dengan cara menanam mayat tanpa memakai wadah
{inhumation), penguburan dengan tipe kedua dangan tidak
menanam. Etetapi tulang kemudian dimasukan ke dalam peti
kayu yang disebut duni (Wibisono,1?90:170).

Pemaparan data arkealogi kubur di atas dapat member—
ikan pemahaman kepada kita, betapa aktivitas penguburan
sebagai aktivitas budaya yang uktuh telah mendapat tempatkt
dalam kehidupan manusia yang cukup panjang. Yang menarik
dari uralian di atas adalah karakter penguburan yang berbe-
da=beda tergantung pemahaman mereka terhadap konsepsi
tentang kelahiraa, konsepel tentang kahidupan garta

konsepsi tentang kematian ituw sendiri.

i. 2 Alasan Memilih Judul

Penelitian tentang situs kubur, pola penguburan,

hekal kubur serta berbagai ritus yang mengliringinya  telah
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baryak dilakukan di Indonesia dan menghasilkan be

tulisan. Demikan pula Sulawesi Selatan sebagal suatu

i
rbagai

batas

Fuang., permasalahan budaya kubur telah banyak diungkap

lewat riset.

Dalam karya ini, studi kasus veng ditampilkan

ada=

lah salah satu situs arkeclogi vang berada di  Eabupatan

Luwu Kecamatan Lamasi, Sebenarnya penelitisn gitus
untuk lokal tersebut telah sering dilakukan tetapi
urntuk situs Bua Andulan Kecamatan Lamasi belum
dilakukan. Alasan penulis memilih situs tersebut
karakter situs yang unik. Keunikannya adalah adanva
gian ruang dalam satu gua, dan ruang-ruang tertentu

dakan dengan ruang lainnya lalu diberikan nama k

kubur
LA (V1T
parna
adalah
pemba-
dib=-

husus.

Jadi terdapat stratifikasi ruang gua yang disesuaikan

dengan stratifikasi sosial masyvarakat pendukungnya.
ta masyarakat yang meninggal akan mendapat tempat

gua sesuai dengan =tatus sosialnv¥a.

Angge=

dalam

Dari gambaran data diatas maka Jjudul yang penulis

pilih wuwntuk karya ini adalab "Fala Penguburan Pad

a BGua

andulan Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu, (Suatu Tinjauan

Arkeologi)”. Rangkaian perjslasan dari Jjudul di

adalah permasalahan dan alasan memilih masalah yang

dijelaskan pada sub bab berikut.

1. T Masalah dan Batasan Masalah
Dalam sebuah situs penguburan, tentu banyak

yang dapat diungkap sesuai dengan potensi data vang

atas

akan

aspeEk

dapat
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b=
memterikan  informasi  tentang budava kubur dimasa lalu.
Seperti dalam tulisan ini, data arkeologi pada situs Gua
Andulan dapat memberikan banyak informasi dan tentunya
banyak permasalahan penelitian yang dapat muncul. Tentu -
nya permasalaban-permasalabhan terssbut dipilih dengan
berdasarkan pada alasan-alasan ilmiah.

Inti-imti permasalahan vang akan dibahas pada bagian
pembahasan nanti adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Tfungsi artefak dalam kontaks penguburan
pada Situs Andulan.

2. Mengapa terdapat stratifikasi ruvang vang dihubung -
kan demoan stratifikasi sosial, serta konsepsi apa
vang malatarinva. %
Permasalahan inil dipilih melihat kondisi data vyang

ada dimana pada lokasi penelitian tersebut mengalaml
kerusakan data vang sangat parah, jadi sangat sulit untuk
meneliti satu artefak saja. Seperti dats wadah kubur atau
durni. kondizsi duni pada loka=i penslitian telah rusak,
jadi identifikasi dan analisis yang lebih mendalam susah
dilakukarn demikian pula halnya dengan temusan vang lain.
fda beberapa pembatasan yang dipakai di  sini agar
pembahasan tidak keluar dari permasalahan. Fembatasannya
adalahkh lokasi penelitian. Karena Situs ogua vyang ber -
banyak berada di sskitar situs | Desa -

karakter sama

Siteba) maka perlu dijelaskan gekali lagi bahwa situs yang

lain tidaklah dijadikan sampel untuk penelitian ini. Yang

diteliti hanya data arkeclogi pada Bua Andulan.
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L=

Batasan lain adalah hanva aso=k ruang dan benbuk
dari data yang ditemukan vang akan dianalisis dan di -
jelaskan. Aspek waktu tidak akan diungkapkan karena bsber-
apa ketarbatasan seperti perangkat amalisis vang kurang
memadal eerta kondisi temuan vang dapat dijadikan data
pertanggalan sudah sangat rusak vaitu kepingan mata uwang
logam  tidak ada wang dapat dijadikan dasar per -

tamggalanm apalagi pertanggalan absolut.

1. 4 Metode

Fenelitian ilmiah merupakan operasicnal dari proses
berfikir ilmiah. Arkeologi sebagai suatu ilmu yang mem -
pelajari data tertentu, pastilah memiliki Et;ategi =
strategi dalam riset tersebut. Dengan strategi-strategl
tersebut maka diharapkan muncul suatu karya ilmiah yang
memiliki bobot ilmiah tinmogi dam dapat dipertanggung -—
jawabkan, bukan suatu karya yang dihasilkan dari intuisi
balaka.

Dalam metodologi riset, dikenal adanya dua model
pernalaran yaitu induksi dan deduksi. Pensntuan modal
penalaran di tentukan sendiri mleh pensliti karena memang
hak ilmiah pensliti untuk menerapkan tehnik tertentu dalam
penelitiannya. Earya ini memakai model bernalar induksi,
i dari hal yang sifatnya khusus (data) kemudian

jadi dimula

melalui tahap analisis dan penjelasan lalu diperoleh hal

yang sifatAya umum atau generalisasi. Adapun opesrasicnall-

sasi penelitian di sini dapat dijelaskan sebagal berikut.

1



1. 5. 1 Strtegi Pengumpulan Data

Strategi pengumpulan data dibagi dua bagian yaitu
wawancara dan survei lokasi. Metode wawancara dilakukan
untuk mendapatkan data tentang bahgaimana mitos dan cerita
rakyat tentang Gua Andulan. Wawancara dilakukan dengan
mamakai bahasa lokal (bahasa Toraja). Wawancara ini ditem-—
pu dangan alasan bahwa =itus Gua Andulan tampak masih
memperlihatkan hubungen dengan masvarakat sekitar situs
sekarang karena masyarakat sekarang masih mempercayai
bahwa dengan menganggu situs maka dapat mendatangkan
malapetaka misalnya kegagalan panen, banjir dan lain-lain.
Minimal dengan mengatahui alam pikiran dan kepercayaan
serta cerita rakyat, dapat memudahkan untuk aeanﬂgkaﬂ
rahasia penguburan pada situs Gua Andulan.

Metode survel dilakukan wuntuk mendapatkan data
material dilokasi penelitian. Agar lebih mudah mendatakan
dan menemukan polanya, maka areal survel dibagi menjadi 4
(empat) sektor.

Saktor I adalah mulut gua I dan masyarakat menyebutnya
Liang Kabongian. Sektor II adalah mulut gua II Masyarakat
menyebutnya Liang Tanete. Sektor 111 adalah ruang dalam
gua, dan masyarakat manyebutnya Liamg Sugi, sementara
soktor 1Y adalah mulut gua ketiga dan masyarakat me-
Salikuku. Gejala arkeoloaol vang ada dalam

nyvebutnya Liang

gua dirskam sSemua, jadi tidak ada bagian yang tidak disur-

wel, Semua data yang terdapat pada permukann lantai Quid

Eemua sektor darn temuan dipsrlakokan

dijadikan sampel.




=
sama yaitu didata secara total. Langka kerja pendataan

m@liputi pengambaran, pengukuran, pemotretan, pemetaan dan

pencatatan.

1. 5. 2 Strategi Pengelolahan Data

Bentuk analisis yang dipakai adalah analisis kuali-
tatif denoan cara mengidentifikasi semua temuan arkeologd
vang ada wuntuk mengetabul bBentuk dari temuan tersebut.
Dengan mengetahui aspek bentuk dari temuan tersebut maka
sudah dapat dilihat gejala-gejala yang ada misalnya wn tuk
temuan duni, penulis hanya mengidentifikasi bentuk dan
membadakannya dengan duni lainnya.

Analisis kontekstual (interprestasi terhadép asosia-
si temuan) juga dilakukan untuk mengetahui aspek fungsi
berdasarkan hubumgan antara temuan.

Identifikasi temuan dan analisis kontekstual ini

sangat berguna untuk membangun intarprestasi pada tahap

selanjutnya.

i. 5. % Penjelasan Data

Setglah bentuk sudah diketahui, maka bentuk—bentuk
artefak tersebut ditafsirkan fungsinya dalam hubungannys
dengan pengublran. Dipakai pada tahap ini dengan dasar
asumsi bahwa ide-ide penguburan suku Toraja pernabh dianut
pada w=situs ini. Konsep difusi dipakai karena Bbanyaknya
v@samaan yang terlihat dari bentuk=bentuk artefak.

Fada tahap Ainterpretasi ini, maka penjelasan yang
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;.
b=rhubungan dengan fungsi=-fungsi { praktis dan simbo-
lis), dan organisasi sosial, akan banvak dibantu dengan
pangunaan teori-—teori oleh para ahli berupa perbandingan
mavpun sebagai dasar untuk membangun interpretasi. Demi-

kian pula pendekatan etnoarkeologi dan etnohizteris sangat

memban bt .
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BAB II

LATAR BELAKANG SITUS

2. 1 Geografti dan Demografi

Sulawesi Selatan terdiri dari 21 kabupaten dan 2
kotamadya. Salah satu kabupaten tersebut adalah kabupaten
Luwl vang *kerlatak disebeslah wtara Lbukota propansi.
Kabupaten Daerah Tinokat I1 Luwu memiliki wilayah terluas
dipropensi Sulawesi Selatan vaitu 2Z.434.900 km<. Kota
administratif Falopo ssbagai Ibukotanya sekaligus merupa=
kan pusat pemerintahan, pendidikan dan perekonomian di
kabupaten Luwu.

Kabupaten Luwu juga dikenal dengan sebutan kota
Sawesrigading, nama seorang tokoh yang telah ;milEgEnda
dalam masyarakat Luwu khususnya dan masyarakat Sulawesi
Selatan umumnya. Adapun mengenai  arti perkataan Luwi
timbul =ebagai persepsi yang pada bakekatnya adalah sama
vang didasarkan pada penurutan orang tua dahulu. Kata Ly
kemungkinan berasal etimologi bugis yaitu malu yang berar=
ti kmru atau gelap (mattata,1F&21L).

Secara geogratis dagrah ini terletak antara
294530957, lintang =elatan dan antara 1199417 11" -
171933711 bujur timur. Batas daerah sebagai berikut i

1. ssbelah utara berbatasan dengan propensi Bulawesi
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2. Bebelah barat berbatasan dengan kabupaten Tana

Toraja dan kabupaten Enrekang.

3. Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone dan

propensl Sulawesi Tenggara.

4. Bebelah selatan berbatassan demngan kabupatsn Wajo.
Wilayahnya terbagai atas dua bagian yaitu dasrah dataran
rendah yang meliputi dasrah-daerah pantai, berada di =
bagian utara sementara daerah dataran tinggi yang terdiri
dari dasrah—dasrah penggunungan wang masuk pada wilayah
geologis Mandala Sulawesi Timur, yang meliputi wilayah-
wilavah <sebagian propensi selatan khususnya fang% berada
dibagian timur dan propensi Bulawasi Tenggara.

Kabupaten Luwu secara administratif terbagi menjadi
26 wilavah kecamatan, 1 kota administratif dengan 143
desa. Kercamatan-kecamatan yang terdapat dalam wilayah

kabupaten Luww adalah 3

1. Larompang 13. Huiha 25 Bashunta
2. Buli 14. Limbong 24. Malangke
. Belopa i1%. Masamba
4. Bastem 14. Mappedeceng
%. Bajo ; 17. Sukamaiu
& . Bupon ig. Bone—-EBone
7. Bua 19. Burau
20. Hutq

g. Wara
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?. Wara Utara 21, Mangkutana
10. walenrang 22. Malili
1l1. Lamasi 25, Towuti
12. Sabbang 24, Tomoni

Lokasi penelitian karya ini adalah kecamatan Lama=-
#i, berada sebelah utara ibukota kabupaten dengan jarak
<4 km. Wilayah kecamaten Lamasi dialiri oleh sungali besar
yaitu sungai lamasi, dan banvak sungai=sungai kecil wvang
bermuara disitu termaksud sungai yang mengalir wilayvah
penelitian. .

Kecamatan lamasi memiliki batas ssbagai her;kut I

1. Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Sabbang.
2. Ssbelah barat berbatasan dengan kabupaten Tana

Toraja.

F. Seb=lah  timur herhataéan dengan malangkeng dan
kecamatan Walenrang.
4. Sebelah szlatan berbatasan 'dengan kecamatan

Walanrang.

Lokasi situs gus Pndulan berada didesa siteba dan
terletak diwilayah barat Kecamatan Lamasi. Luas desa
Citeba + 19.000 Ra. Yang terdiri dari areal perbukitan
identifikasi bentang alam berg2lombang lemah dan

dengan

A Jumlah penduduk B78 jiwa vang terdiri dari 4040

jiwa laki-laki dan 473 jiwa perempuan. Mata pencarian
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pada instamei pamerintah.

Desa Eiteba terdiri dari 5 gdusun vaitu dusun  buka.
dusun Loko, dusun Kole, dusun Balatana ssrta dusun Makawa
Yang merupakan tempat gua Andulan berada. Dusun Makawa
terletak di wilayah barat dengam jarak 1% km dan hanva
dapat ditempu dengan berjalan kaki atau naik kuda, karena

Jalannva masih merupakarn jalan setapak.

2. 2 Alam Pikiran dan Kepercayaan Masyrakat Sekarang
Secara admimiatratidf,. Teraja dikenal sskarang sehba=
gai suatu daesrah administratif tingkat II, tetapi dalam
konteks budaya, kebudayaan Toraja tidak hanya terdapat
dikabupaten Tana Toraja saja melainkan dﬂnﬂti dijumpai
diwilavah wvang luas meliputi kabupaten Enrekang, kabupaten
Luwu, Kabupaten Mamuju, Kabupaten Folmas dan bahkan
menyebar sampai wilayah Sulawesi Tengah dan Sulawesi
Tenggara. Kabupaten yang disebut diatas tidaklah berarti
bahwa semua masyarakatnya menganut kepercayaan separti
Tana Toraja. tetapi terdapat daerah—dasrah tartentu vyang
memiliki kepercayaan seperti Tana Toraija. Secara umum,
sgmua wilayah yang disebut diatas menganut kepercayaan

bahwa arwah arang yang meninggal dunia masih punya kekua—
tan untuk kelangsungan hidup didunia.
kKeparcayaan ini digebut Aluk Todolo. Heskipun keper-—

cayaan primitif ini dianut secara universal tetapi
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dalam kenyataannya terdapat perbedaan—perbedaan pada tiap
wilayah. Seperti pada wilayah penelitian dari kertas keria
ini yaitu desa Siteba Kecamatan Lamasi kabupaten Luwu,
tentu saja terdapat unsur-unsur vang spesifik. Barikut
akan diuraikan alam pikiran dan kepercayaan masyvarakat
desa Siteba berdasar asil wawancara dan pengamatan
langsung di lokasi penelitian.

Ajaran agama [elam masuk dan dianut sSebagai suatu
agama resmi sejak tahum 1930 diwilayvah dessa Siteba (wawan-—
cara dengan Abd. Razak tamggal 13 juli  1995). Sekarang
sekitar %Y penduduk desa siteba menganut agama Islam.
fjaran agama Islam tanpaknya dianut tidak secara utuh
karena masih banyak penyimpangan—penyimpangan viﬁu terjadi
sppartl adanva keparcavaan bahwa benda-benda yang ada di
gua Andulan tidak boleh diganggu karena dapat mendatangkan
malapetaka seperti kegagalan panen, datangnya bahaya
banjir dan kemarau panjang serta menyebarnya wabah penya-
kit. Kepgrcayaan primitifv ini masih dianut secara katat
sghingga menampakkan kemiripan dengan masyvarakat wang
masih bersahaja. FPenyimpangan ajaran agama Islam wvang
| masih dipercayainya kepercayaan aninisme darn

lain adalah

dinanisme seperti kepercavaan pada makhluk-makhluk halus

dan kepercayaan bahwa semua benda—benda s=perti pohon,

batu, gunung dan benda lain mempunyal kekuatan lain.
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Menurut hasil interview, kepercayvaan aninisms dan
dinanisme  memang pernah  dianut dengan sangat ketat
sepertl pada masyarakat vang belum mengenal agama Islam
dan kriten. Fenganut tersebut berlangsung sebelum tahun
1930 (wawancara dengan Bapak Sofyan tanggal 24 Juli 1995),
Latar bslakang kepercayaan yang meleskat dengan kuat inilah
vang menyebabkan tidak dianutnva ajearan agama Islam secara
utuh. Perpaduan antara ajaran agama Islam dengamn keper-—
cavaan primitif terpadu dan melahirkan Bentuk seperti
terlihat sekarang dimama dalam ritus—-ritus mengikutkan
keparcayaan primitif dan unsur agama Islam.

Dalam kanteks penguburan, kepercayaan primitif yang
bergeser dan digantikan cleh unsur penguburan Iq;ma Islam,
adalah tidak dilakukan lagi penguburan dengan manyimpan
mavat didalam gua melaikan ditanam atau dikuburkan didalam
tanah, lalu arah hadap makam melintang {orientasi wutara
amlatan). Walauvpun sudah dikubur dalam tanah praktek
penguburan (prosesi penguburan) tetapli mengikutkan unsur-
unsur primitif seperti tari-tarian, bacaan-bacaan tertentu
vang dilafalkan oleh dukun atau pemimpin upacara kamatian,

ataukah benda-benda disertakan dan dipakai dalam prosssi

upacara tersabut.

fglam fFTikiran tradisional wvang masih m=lskat pada

masvarakat siteba sekarang adalah sifat kegotongroyongan

dan kekeluargaan contoh ini dapat dilihat pada pekerjaan-— |
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pekerisan  besar Mmisalnya mendirikan sebuah rumah atau

pada sistem pertanian dimana semua sawah akan dikerjakan
beramai-ramai sampai tuntas. Hal ini disebabkan senasib
dalam hal pemenuhan kabutuhan hidup dan tingginva rasa
kekeluargsan antara masyarakat serta pengalaman sejarah
yang panjang sebagai suatu proses yang menbentuk
masyarakat siteba sekarang. Menurut keterangan, persatuan
dan persaudaraan anggota masyarakat sangat penting dan
keadaan seperti ini tidak akan menimbulkan kemarahan pada
arwah lelubur {wawancara dengan Abd. Rasak tanggal 23
Juli 1993). demikian kepercayvaan terhadap lelubur masih
sangat kuat dianut bahkan diterapkan sampail paéi ke -
hidupan sehari=-harl.

Masyarakat setempat juga percaya akan pandangan
kosmogoni. Mereka memandang hidup sebagai suatu baglan
dari keseluruan alam rara. HNamun demikian mereka ber =
anggapan bahwa dunia manusia yang masih hidup dan mereka
tempati (macrocosmos) yang dihuni penguasa-panguasa tata
tertib, dan manusia sebagai bagian dari kosmos harus

merusaha menjaga’ kKeserasian dan kebarmonisan hubungan

antara macrocosmos dan microcosmos. Untuk itu perlu

adanya ritus-ritus yang persifat pemujaan terhadap kosmos

tﬂdi-i-

Dalam kehidupan masyarakat, strata—strata sosial

arakat metempat (strata sosial

juga pernah ads dalam masy
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ada pada saat gua Andulan masih di perpunakan  aabAgal

tempat penguburan) Tetapl pada saat penelitian dilakukan
sudah  tidak tampak 1;91 menurut  keterangcan masvarakat
terdapat tiga golomgan masyarakat yaitu oolonogan atas,
golongan menengah dan golongan bawah., tetapi nama dan
ketearangan lain tentang golongan tersebut sudah  tidak
diketahui lagi sekarang. Ketiga golongan tersebut apabila
meninggal dunia dikuburkan melalui dua tahap penguburan
vaitu penguburan primer serta penguburan sekunder.

Fenguburan primer disimpan ditempat tertentu untuk bebera-
pa waktu sampal kering sedang penguburan sekunder kEm —
rangka ditempatkan di dalam gua dengan mamakai wadah
tertentuy lalu dissrtakan benda-benda kEEHFEﬁﬂlﬁﬂ;&- dolaon-
gan bangsawsan mendapat tempat pada bagian dalam gua dan
sepmakin keluar semakin rendah golongannya. Menurut keter—.
angan masyarakat, tempat yang lebih dalam derajatnya lebih
mulia. Sertaan kubur dan wadah penguburan juga berbeda
kualitasnya da; tentunnya golongan yang bangsawan dibekali
dengan alat dan perhiasan yang kualitasnya baik {wawancara

dengan Bapak Sofyan tanggal 25 juli 1993).

2. 3 Cerita Rakyat Tentang Gitus Andulan

Situs Gua Andulan agleh masvarakat setempat masih

tertentu uwntuk kelangsungan

dipercaya memiliki kekuatan
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HAEME: AR Akt =Eharaﬁg_ orang yang dikuburkan pada Gua

Andulan adalah masvaraka® vang bertempst tingosl di weki-

tar =itus yang dalam kehidupan bermasyvarakatnya memiliki
tiga golongan sosial, yaitu oolangan atas, ogolongan menen-

gah dan golongan bawah.

konon  masyarakat pendukungnya memiliki kepercayaan
Aluk Todolo. Dslam penguburannya memperlihatkan parsamaan
dengan upacara Bambu Eple di Toraja. Apabila seorang
meninggal dunia, mavatnya disimpan dalam satu tampat lalu
disertai dengan upacara. Mama uwpacara sudah tidak diketa-=
hui lagi oleh masvarakat sekarang. dalam uwpacara terssbut
dikarbankan hewan babi dan kerbau vang banvak ditentukan
oleh kedudukan sosial. Setalah mavat kering daéi tingoal
tulang serta tengkorak, dipindahkan lagi kedalam gua dan
penempatan rangkanya disesuaikan dangan golongan sosial si
mavat pada waktu hidup. Anggapannya adalah dunia arwah
vang mereka akan tuju jugs tardapat tingkatan—-tingkatan.
Pemindahan mayat 4ini diupacarakan lagi dan dikorbankan

hewan babi dan kerbau.

perselang beberapa waktu setelah upacara Fambu Solo

dilakukan upacara tuka dilakukan lagi upacara Rambu Solo

adalah wpacara kedukaan sgmentara. Upacara FRambu Tuka

adalah upacara penuiaan. Besarnya pemujaan disesuaikan

dengan golongan masyarakat carta kemampuan ekonomi. Apabi-

la upacara ini tidak dilakukan itu bararti maka tangoung-

tidak boleh terjadi karanha dapat
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menimbulkan kemarahan arwah  lelubur vang kemon masih

mempengaruhi kehidupan masvarakat {wawancara dengan Sofyan

tanggal 24 Juli 1995).

Farena mayvat yang sudah diupacarakan dipercaya sudah
suci maka Bua Andulan sebagai tempat penguburan mayat
tersebut, dianggap pula sebagai tempat suci wang tidak
bolenh dimasuki oleh sembarangan oranrg. Olehnva itu. apabi=-
la memasuki gua andulam Esrlebih dahulu Rarus dihafalkan
bacaan tertentu vang berfunsi sebacal pemberitahuan kepada
roh vang ada didalam agar roh tersebut tidak murka. Demi-
kian pula kalau meninogalkan gua, bacaan tersebut dilatal-
kan dan pada saat berjalan meninggalkan mulut gJua harus
berjalan mundur, tidak boleh membelakangl qda sambil
berjalan.

Gua Andulan dibagi atas empat bagian yang dissbut
liang dan tiap liang memiliki nama tersendiri yvang disa-
suaikan denga? gulungan masyarakat yang dikubur didalam -
nya. Liang Partama disebut Liang Kabongian (bahasa lokal]

yang berarti kegelapan. Liang ini ditempati oleh kalangan

bawah atau rakyat blasa. Liang kedua bernama Liang Tanete

{bahasa lokal) yang berarti tinggi. Liang 4ini ditempati

oleh kalangan yang tingkatannya lebih tinggi dari mayat

vang dikuburkan Liang Kabongian. Liang ketiga bernama

{bahasa lokall} yang berartl kava.

Liang Sugi
keempat bernama liang Salikuku (bahasa lokal) vang

Liang ini ditempati oleh galangan

Liang

berarti bangsawan.
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bangsawan (wawancara dengan Bapak Sofyan tanggal 23 Juli

1993).

Dalam penyimpanan rangka manusia tersebut, diserta-
kan benda-benda kesayangan yeng dimiliki oleh si mayat
pada saat ia masih hidup. Maksud dari penvertaan tsr -
sebut adalah agar dalam perjalannya di dalam roh tidak
merasakan kehamoaan dan kesuyian sesuai dengsn kepercayaan
mereka.

Hadah penguburan {(duni) juga punva makna tersendiri
sehingga duni terssbut dibarikan berntuk menyerugal perabu
dan kerbau. FKonon kabarnva, nenek movang mereka datang
dengan mamakai perahu. Semetara duni yang berbentuk kerbau
menunjukan bahwa kerbau adalah hewan suci, jadi ;FHih ¥yang
sudah disucikan dengan upacara harus memakai wadakh vang
sueci. Demikian mitos vyang tersisa dari proses yang

panjang masyarakat pendukungnya gsampali masvarakat sskar—

ang.
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BaAaB III

DESKRIPSGSG 1

5. 1 Deskripsi Situs

Situs  Andulan marupakan ssbuah gua yang t=rletak
Pada pengunungan karst ¥ang memanjang pada wilavah ke —
camatan Lamasi. Berjarak 15 km, dari ibukota kecamatan
Lamasi dan secara administratif masuk dalam wilaya Desa
Siteba dusun Makawa. Untuk sampali ke situ harus menempuh
jalan desa dengan berjalan kaki dan harus menyeberangi
beberapa sungai.

Situs Andulan tepat berada pada teping, jadi untuk
mencapainya sangat susah vaitu harus melalui tanﬁé&n batu
yang memang telah dibuat khusus oleh masyarakat setempat

sacara swadava. Tinggi gua dari permuhnjn laut berkisar

seratus meter. Lingkungan sekitar situs merupakan dasrah

subur yang ditumbuhi pohon=pohon dengan tingkat kerapatan
sedang. dJenis tanah yang terdapat pada permukaannva
adalah tanah lempung bercampur pasir halus dan serpihan
batu gamping ukuran kerikil, lalu membentuk warma kuning
kscoklatan.

Sakitar 150 meter dari daerah vyang bergelombang
terdapat areal bentang lahan yang rata diapit

tersebut

mleh aliran sungai. Struktur pembentuk bentang laban

masih sama dengan di atas dan oleh masyarakat

terseout
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digunaka 5
5 N ==bagal bahan pertaniam, karena memiliki

kandungan air yang Cukup tinggi. Aliran air ini tertrans-

formasi secara kontinyu dari pengunungan karts vyang

melawati jalur tertentu yang sudah terintrusi. Di samping
itu  jugs dipergunakan sebagai areal perumahan olsh ma-=
syarakat setempat meskipun sekarang jumiah rumah masih
sangat sedikit, Sekitar 200 meter dari areal perumahan
dan pertanian mengalir sungai yang ukuran dataran ban-
jirnya 253 meter. Menurut pangamatan di lokasi, sungal
tersebut memperlihatkan ciri-ciri sungai yang berstadia
muda. Air vang mengalir berdebit sedang sementara bagian

dasar sungai merupskan kumpulan batuanmn wulkanik dan
Y
batuan beku, lalu bagian bawah terdapat pasir.

Bagian atas gua (langit-langit) juga bergelombang
akibat proses fisik dan kimiawi dari meneral kapur yang
membentuknya. Stalaktik sangat banyak menyembul turun dan
hahkan sudah banyak pula yang bersambung mambentuk s=buab
pilar. Langit-langit ada yang tingginya Z© mater ( ruang

dalam) dan ada pula yang hanya 1 meter. Bagian langit-

langit 4ini banyak ditempati sarang burung walet dan

kelelawar.

Gua Andulan mamiliki tiga mulut gua yang berfungai

sebagai pintu masuk hanya mulut gua yang pertama (lihat

lampiran ). Didepan ketiga mulut gua terssbut Jurang

709 . Jurang ini ditumbuhi oleh pohon

dengan kemiringan
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kapok, beringin dan tumbuhan perdu-psrduan dan  masih
banyak Jenis pohon yang belum sampai diidentifikasikan.
Mulut gua pertama berorientasi ke timur dengan
ketepatan 1006, lebar mulut gua 28 meter dengan tinggl
langit-langit rata-rata 2 meter. Mulot oua inilah wyanag
dipergunakan sebagai pintu masuk karsna tidak terlalu
kerjal dibanding dengan mulut gua yang lain, di samping
itu Jarak lebih dekat dan mudah di jangkau. Mulut gua
kedua memiliki lebar 11 meter, berorintasi 150" menghadap
ke arah tengara. Hulut gua ketiga berorientasi 310°
menghadap barat daya, lebar mulut gua 25 meter dan tinggi

langit-langit rata=rata 8 meter. )
i
Kelambapan gua cukup tinggi dan pada bagian gua

tertentu (stalagtik) masih mensteskan air. Kalembapan ini
mempercepat proses pelapukan gua serta temuan arkeologis
didalamnya. Hal lainm yang juga membuat proses pelapukan

gua dan benda-benda arkeclogl tegitu cepat adalah banyak-=

nya kelalawar yang hidup dalam gua s=hingga kotoran

kelelawar banyak menutupi lantai gua dan temuan arkeologi

seperti duni, tengkorak benda besi dan lain—lain. Di =

samping itu kerusakan juga banyak diakibatkan oleh

pengunjung Yang datang pada waktu-waktu tertentu  untuk

bersiarah atsu mel=pas kaul atau berekreasi.

Intensitas cahaya yang megnerangi gua tidak merata.

Pad ketiga mulut Qua. jntensitas cahaya mencapai 73 X
ada
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sementara pads

kisar

keras

bagian dajlam gua kemungkinan hanya ber =

10 %. : :
Intensitas cahava inilah juga berpengaruh

terhadap Proses pelapukan seperti vang telah di =

jelaskan diatas,

un btk

empat

-

Menurut keterangan panduduk, terdapat empat nama

MENyebut empat bagian ruang pada gua Andulan. ke —
nama tersebut adalah sebagai berikut :

Liang Kabongian, mErupakan mulut gua pertama yang
dijadikan pintu masuk. Batasnya adalah ruang kecil
Yang menghubungkan

dengan ruang dalam (Liang Tanete dan Liang Sugi).
Liang Tanets yang merupakan mulut gua kldua% BEatas~—
nya adalah sampai pada relung kecil dan berbatacan
dengan Liang Sugi.

Liang Sugli yang merupakan bagian dalam gua vang ge-
lap. Ukuran luas ruangan ini lebih besar dibanding
dengan ruang yang lain. Liang Sugi satu—-satunva
liang vyang mempunyal pintu masuk damn barbatasan
dengan ketiga liang wang lain.

Liang Salikuku merupakan pintu gua ketiga. untuk -
sampai ke liamg ini, harus melalui liang FKabongian
dan liang sugi. Batasnya dengan liang Sugi adalah
sabuah relung vang letaknya tinggi. Sebagian besar

dari liang ini merupakan ruang gelap yang ditempati

i TR
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sarang b
9 Burung walet dan kelelawar dalam jumlah vang

sangat banvak,

3. 2 Deskripsi Temuan

Bukti-bukti aktivitas budava pada masa lampau di
Gua Andulan yang ditesmukan berupa tulang-tulang dan
tengkorak manusia, duni atau dalam bahasa lokal disebut
erong, manik-manik, batu asah, fragmen keramik, botol,
tembiran, senjata tajam dengan bahan dari besi, perhiasan
berupa gelang dari bahan kerang, besi dan perunggu,
kapingan wang logam. Temuwan ini dideskripsikan secara

terperinci berdasarkan ruangan tempat ditemukannya.
]

3. 2. 1 Temuan Pada Liang Kabongian
Temuan pada liang kebongian berupa satu buah batu
asah., fragmen tulang dan tengkorak, manik-manik,

tembikar, gelang kerang, botol, senjata tajam barupa

parang dan pisau serta fragmen duni. semua temuan ini

berserabkan pada parmukaan gua. Oulu sebalum wadah duouni

rusak, semua sertaan kubur tersebut berada atau ditempat-

kam di dalam duni. Detail temuannya sebagai berikut.

= PBatu asah, ditemukan hanya satu buah. Ukuran pan —

jang 11 Em, lebar 2,5 cm dan tebal 2 cm. Untuk

bagian ujung kuvang aus sementara bagian tengah

wang tebih haus herukuran 1,3 cm. Bagian pinggiran

terdapat garis berlubang memanjang h*'kﬂlilingfyang
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b :
2rfungsi sebagai pEnguat pegangan alat pada saat

digunakan. Bahannya dibuat dari batu lempung { batu
beku ) berwarna hitam E@caklatan.

Fragmen tulang dan tengkorak manusia berssrahkan
c¢alam yang sangat banyak. Jumlah tengkorak melshihi
jumlsh  seratus kepala yang dapat taridentifikasi
sementara vyang sudah rusak sangat banyak. Fragmen
rangka yang dapsat teridentifikasi adalah tulang
paha (femur), tulang lengan (humerus) dan tulang
lutut [(patella).

Manik—-manik vang ditemukan tersebar pada lantai gua
vang berjumlah 57 buah. Ukuran diamater ED,E cm
sampai lcm. Warnanya bermacam—-macam, ada Warma
kuring, merah, putih gading, biru, abu-abu dan
hijau. Bagian tengah terdapat lubang tembus yang
ukurannya beragam tergantung pada ukuran di -
ameternya. EBahan manik-manik berasal dari kornelin
dan batu kalssdon. Cara pembuatannya dengan tehnik
1i1it, tehnik cetak dan tehnik asah lalu dibaor.

Semua manik-manik tarsebut tidak ada yang teruntai

tetapi Lerserahkan di lantai berasosiasi dengan

temuan lain.

tembikar yang ditemukan berbentuk fragmen tetapi

masih dapat diidentifikasi, gatelah direkonstrucsei

mbar diperoleh bentuk wadah pedupaan. Fragmen ini
aa

gl T
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cerjumlah 11  buah dan bentuknya sama. Terdapat

Bukti-bukti pembakaran dibagian dalam vang berwarna
hitam. Teknik pembuatsn wadah tembikar ini adalah
teknik roda putar, bertekstur kasar dan porositas -
nya tinggi. Bahan berwarna coklat kekuningan.

Senjata tejam, ditemukan dua Jenis yaitu jenis
parang dan pisau., ¥Kedua jenis benda ini sudah
mengalami palapukan {korosli atau pangkaratan)
s@hingga bentuk aslinya sudah tidak kslihatan.
Ditemukan bnrjumléh 27 buah, jenis parang 51 buah
sedangkan pisau 4& buuah. Untuk jenis parang ber -
kuran panjang 25 cm sampai 30 cm. Lebar 5 cim sampai
10 cm sementara tebal 0,2 cm sampai 9,5 em. Untuk
jenis pisau, panjang berkisar 1O cm sampal 20 cm
dan 1lsbar Z cm sampai 4 cm sementara tebal 0,2 cm

gamapi Q,4 cm.

Gelang kerang ditemukan berjumlah 5 buah. Fermukaan

sangat halus membiiktikan prosas pembuatan yYang

cangat cermat. Berwarna putih gading kekuningan dan

masih terlihat alur-alur karang berbentuk spiral.

Datail ukuran seabagal berikut.

Tabgl 1. ukuran temuan gelang kerang
diimettrttebal lebar mt,

Ho. | bentuk tamuan

1 tuh ? cm D,& em|l em|apabila dipo-
- ju

i
8 cm 0,5 em]l cm|tong barben -

2 Ll.t-u-h
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Mo. |bentuk temuan

diameter|tebal Ilehar ket.

=t Traomen

4. | fragmen -

? cm 0,8 cmli,l cm|eetengah lon-

Cm 0,3 em|D,9 cm|jong dan per—

= | Tragman 7

= .4 cm|0,8 cm|aseal =2mpat

Fragmen duni yang ditemukan tidak lagi memperlihat =
kan bentuk yang utuh karena sudah menjadi fragmen kecil
dan lapuk. Fragmen imi barukuran 20 cm sampai 30 cm
panjang panjang ssnentars lebar 3 em sampai 10 cm.
Tampaknya tidak terdapat ukiran uvkiran pada permukaan
duni fragmen tersebut polos. FMenurut hasil wawancara,
duni wang ada di Liang Kabongian sewaktu masih wutuh
terici oleh rangka manusia yang sangat bnn?aﬁ, manik=
manik,. gelang kerang, batu asah dan botal sementara
bentuk duni {(bagian penutup) ujung herbentuk kepala
kerbau. Fermukaan badaen dan tutup tidak terdapat hia-
san. Bahan duni adalah dari batang pobon  beringin

{wawancara dengan Abd. Razak tanggal 24 Juli 1993).

Botol ditemukan % buah ¥ang masih utubh. Tinggi

=5 em sedangkan tebal 4,3 cm. Bentu botel ind kecil

sada bagian bibir, diameternya 2 cm. Di bawah  Bibir

adalah leher dengan panjang dibawah 18 cm dan  semakin

besar Dibawah leher adalah badang dengan di -
mam . g

ter 20 om ketiga botol tersebut bentuk
ameta -

i



dan ukurannya sSana .

S« 2. 2 Temuan Liang Tanete

Temuan pada liang Tanete berupa fragmen tulang dan
tangkorak manusia (cranium), manik-manik, tembikar, duni
balk utuh maupun pecahan, benda tajam serta gelang kerang
dan besi. Benda-benda ini berserakan pada bagian lantad
gua dan kelihatan tidak terurus dengan baik. karena duni
masih ada yang utuh jadi masih ada dijumpai temuan—temuan

didalam duni meskipun sudah teraduk dengan kotoran ke -

lelawar.

— Fragmen tulang dan tengkorak pada liang ini berser-
akan di lanti gua, sebagian kecil masih berada di
dalam duni berasosiasi dengan temuan lnin.u Sacara
umum, Jjenis fragmen yang terdapat pada lisng ini
gama dengan yang terdapat pada liang Kabongliam,
hanya saja jumlah lebih banyak pada iiang Tanete.

- Eenjakta tajam yang ditemukan ada dua jenis yaitu
parang dan pijau. Bentuk, ukuran dan bahan sama

vang terdapat paca liang Kabongian. Yang berbedah

adalah, diliang ind lgbih banyak, jumahnya 114,

t@rdiri dardi 77 buah parang sedangkan &% buah

pisall.

- Mapik-manik dijumpail lebih hanyak di liang ind dari

pada di liang tabongian. Dari segl kwalltas vyang

meliputi warna, ukuran, babhan dan teknik pembuatan
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o
memparlihatl:
&N persamaan defigan liang Kabongian. Manlk-

mareilk imi
tersebar pada lantal gua, ada yvang sudah tertim-—

bun  di
dalam tanah, dan ada pula yang tersimpan di dalam
duni. Sementara manik-manik tidak ada yang teruntai,

sebagian besar masin utuh dan sebagian kecil sudah pecah.

= Tembiran yang ditemukan sudah berbentuk fragman
dan sebagian besar sudah teridentifikasi. Jumlah frag-
men  yang ditemukan 14 buah dan hanya 3  buah fragmen
vang dapat diketahui bentuknya yaitu wadah pedupaan,
ada wvang uwvkuran diameternva Il cm dan 18 cm. Tembliran
inli bertekstur kasar dengan porositas timgoi. pada
permukaan terdapat hiasan tumpal dan garis lﬁrus serta
lubang-lubang. Bukti-bukti pembakaran di temukan pada
bagian dalam berarti kesungkinan besar dipsrgunakan
sebagai alat pedupaan. Temuan ini berasosiasi dengan

temuan manik-manik, gelang kerang serta senjata tajam

seperti pisau dan parang.

- falang karang Yang ditemukan pada liang ini berada B8

Buah. Teknik pembuatannya adalah dengan cara menggosok

sampal dipsrolah Bantuk id=al.

Alur—alur kerang yang berbentuk seperti spiral masih

terlihat. Secara wunum tidak memperlihatkan

fmyata

parbedaan yang mendasar dengan gelang kerang pada
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1ianm
9 Kabongian, Adapurn detail wkuran sebagai
berikut,

T
Tabel 2. ukuran temuan gelang kerang

tziljhentuk temuan {dismeter|tebal |lebar | ket.
1.] utuh ; Bem [0,7 em|t  cm|apabila dipo-
2+] utuh 7 Ccm 0,58 cm|0,9 om|tong ssmper —
S wtuh 9 cm 2,7 cm|0,B em|lihatkan ben-
g4.| fragmen 8 cm £,7 em|3,? cm|tuk setangah
S.| Tragmen cm * |9,8 em|0,6 cm|lonjong

G« | Tragmen

7| fragmen cim 0,7 em|2,7 cm

S0 =~ @ -0

B.| fragmen om 0,8 cm{w,8 cm i

i 0,7 cm|3,B cm|persegl empat

Gelang besi yang di temukan semuanya wmasih utuh,
barjumlah 3& buah. Pengklasifikasian ukuran dapat
dibagi menjadi 2 (dua) Bagian besar vaitu ukuran
begar 7 cm sampai 8,5 cm berjumlab 24 Euah Semen=

tara ukuran kecil 4,5 cm sampal & cm diamsternya,

berjumlah 12 buah. Ukuran tabal rata—rata 0.2 cm
gampai 0,5 cm sementara lebar berkissr ©,% om

sampai ©,7 cm. Apabila dipatong memperlihatkan

bemtuk -setengah lingkaran dan setengah loniong

serta persegl empat,. Bagian dalam semuannya rata

dan bagian luarada yang rata dan ada yang melang-

kung. gelang ini melebihi satu lingkaran jadi kedua

g
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uiungnya tidak bertemu bahkan ada yang melehihi
Satu setengah lingkaran serta hampir dua lingkaran.
Adapiula yang ujungnya bertemu.
Luni  yang ditemukan 4 buah yeng masih utuh semen-—
tara vyang lainnya sudah hancur, Fragmen duni yang
ditemukan bearukuran panjang 20 cm sampai &0 em dan
sudah tidak dapat direkonstruksi bentuknva. Tidak
ditemukan bskas-bekas ukiran pada permukaan fragmen
{polos}. Sementara duni vang masih utuh meskipun
lapuk masih dapat diidentifikasi bentuk s=cara
utuh. Keempat duni terseabut bedanya pada bagian
wjung menverupal kepala kerbau tetapi tiﬁ;k ber -
kaki. Sambungan dari bentuk kepala kerbau berbentuk |
pers=gi empat yang bagian dalam berlubang. Detail
ukurannya sebagai berlikut.

puni I panjangnya 250 cm, lebar 48 com =sementara

tinggi 80 cm. Lubang bagian dalam panjangnya 170

lebarnya 40 cm dan dalam && cm. Bibir duni yang

CiM &
ditengahnya ada lubang berukuran 4 cm. Tutup duni
panjangnya 152 cm, lebarnya 44 em dan tingoinya

10 cm. Bagian puncak tutup duni lebih kecil.

puni II panjangnya 250 cm, lebar 50 om samantara

tinggi 80 cm Lubang bagian dalam panjangnya 190
l L

dalaman &% cm. Bibir duni
cm, lebarnya 41 cm dan keda

perukuran q,5 cms Tutup duni panjang 12 cm, lebar




3.

2.

4z : :
=M. Bagian puncak tutup duni labih kecil.

E 3
uni IIl panjangnya 241 cm, lebar 48 cm sementara

tinggi 80 cm, Lubang bagian dalamnaya panjangnya
179 em, lsbar 40 cm dan kedalaman &3 cm. Bibir duni
berukuran 4 gm, Tutup duni panjangnya 183 cm,
lebarnya 42 cm, begian puncak tutup lebik kecil.

Duni IV panjangnya Z40 cm, lebar 49 cm c=ementara
tinggi B2 em. Lubang bagian dalam panjangnya 180
cm, lebarnva 40 cm dan kedalaman &% cm. bibir duni
berukuran 4,5 cm. Tutup duni panjangnya 1B8% Cm,
lebar 43 em, bagian puncak tutup lebih kecil (lihat
lampiran gambar]). A
P=cahan batol {heliﬂuhlditamuhan L& fragmen dan -
sudah tidak dapat diidentifikasi bentuknya Sacara
detail. Dari segi kualitas meliputi warna, bahan,
tebal memperlihatkan kesesuaian dengan botol utuh

pada liang FKabongian. Ke—& fragmen ini adalah

bagian bibir 1 buah, bagian badan % buah bagian

dagar 2 buah.

% Temuan Pada Liang Sugi

Temuan pada liang Sugi berupa Tragmen tulang dan

tenokorak, manik—manik, tembikar dalam bentuk

fragmentaris, gelang perungg, gelang besi, fragmen

dun i f ragmen kramik, jenis senjata tajam berupa
L #
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T4
HARAL-den parang sarta kepingan uwang logam. Temuan

ini bersarakan di lantaq gua dalam tingkat kerusa-

kan  sangat tinggi. Esherapa temuan sudah  tidak
dapat teridentifikasi gaparti duni dam kepingan
uang logam. Liang Sugi merupakan ruangan dalam  gua
Andulan, Jjadi cahays tidak ada vang masuk dsn  air
yang menetes dari langit-langit gua lebih banyak.
Jika dibandingkan dengan ketiga liang lainnva,
liang inilah yvang tingkat kerusakan temuan paling
tingogi. Gelapnya ruangan menyebabkan pendataan di
dalam gQua terhambat dan menyulitkan pencaraian
bende—benda yang kecil seperti manik—manikﬁ gelang
dan lain—lain.

Tulang dan tengkorak manusia yang ditemukan cukup
banyak dan berserakan tidak teratur pada lantai gua

vang basah. Rata-rata fragmen tulang ini berukuran

kecil dan sudah tidak dapat teridentifikasi lagi.

Ukurna tulang berkisar S5 cm sampai Z5 cm. Gementara

tengkorak juga sudah hancur rata-rata sudah tidak

terdapat gigi lagi. Bagian tengkarak yang dapat

t@ridentifikasi adalah rahang (mandibula)} dan atap

kepala (cranium). Bagian yang lain sudah tidak ada

lagi (hancur)-

Manik-manaiknya sudah ditemukan berjumlah &5 buah

tordiri dari dua klasifikasi ukuran yaitu wukuran
=




besa
¥ dan kecil. Ukuran besar berjumlah 37 buah

sementara ukuran kecil berijumlah 26 buah. manik—

manik - - |
i k@cil berukuran 0,2 cm sampai 2.4 cm semen=

tara manik-manik besar berukuran 0.5 em sampai 1,2

Em. warna bermacam-macam yaitu hijau, merah, kun=

ing, biru, hitam serta putih gading dam abu-abu,
Bahan manik-manik terbuat dari batu kalsedon dengan
kekerasan 7 sampai 8 skala mosh dan ada pula dari
bahan kormelin. Bagian tengah terdapat lubang
tembus dan besarnya lubang disesuaikan dengan
besarnya manik-manik. Semuz manik-manik inil ditemu-—
kan terssbar dilantai dan tidak ada terunt&}. Cara
pembuatannya memakai teknik 14ilit dan asah yang
terbuat dari batuan sementara bahan dari kornelin
dibuat dengan teknik cetak.

Fragmen tembikar yang ditemukan tidak terialu
banyak tetapi hanya 12 kepingan. 3 buah yang dapat
direkontruksi gambar dan bentuknya adalah wadah
Terdapat hiasan tumpal pada baglian per =

pedupain .

mukaan luar mengelilingi wadah. Bertekstur kasar

dengan porositas tinggi, berwarna marah kecaoklatan.

Gelang besi dan perunggu yang ditemukan masih utuh

tetapl Juga sudah barekarat (karos). Gelang vyang

ditemukan barjumlah 17 buah dengan diameter 7 cm

pai 10 cm Khusus gelang besi memperlihatkan
Sam -
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PErsamaan dengan hesi yang ditemukan di liang

T
acbiaiit Galang PEFURgOuU laebih tipis dari galang

Hesi. apabila dipotong berpenampang setemgah  oval.
Jumlah gelang perunggu 11 buah sementara g=lang
banli & buah.

Fragmen duni yang ditsmukan berserakan sudah sangat
rusak dan tidak dapat teridentifikasi lagi. Tragman
ini rata-rata berukuran 25 cm sampai 55 cm. Be -
berapa fragmen masih terlihat wkiran—ukiran pada

parmukaan meskipun Jjuga susah teridentifikasi

ukiran berpola hias apa. Hanya dua pola hias vyang

dapat diidentifikasi yaitu bentuk pilin dan’ hiasan
tumpal . Menurut keterangan masyarakat, duni diliang
Sugi bentuk dan hiasanya lebih wvariatif apabila
dibandingkan dengan duni yang ada diliang Kabongian
dan liang Tanete, tetapi pada liang Salikuku lebih

bervariatif lagi.

Fragmen kramik ditemukan berjumlah 17 buah. semua

c—

fragmen keramik ini adalah keramik Cina yang her-

asal dari Dinasti Ming dan Dinasti Cing. Setelah

rekontruksi gambar, manghasilkan bentuk mangkuk dan

piring Ragam hias yang terdapat pada permukaan

fragmen karamik adalah geometris, bunga—bungaan dan

il e R P L

manusia. Ukuran diameter untuk mangkuk 1Z cm, tebal .

0.5 em. Warna jhiasan biru dan warna glasur putih
] T [

__,____...-.--------------------.l'
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2.

ke =
=abu-abuan. Bahan beraszal dari mineral kaolin.

T 5
Emilianm EE'n-j Eta m-EEl"I Sama v ang tﬂrdapat ﬁl.d'l liang

kabongian dan liang Tanete. Jumlah vang ditemukan

#% bush yang terdiri dari jenis parang 1% buah dan
jenis  pisau 15 buah. Fondisinva sama dengan di
liarng lain yaitu telah berkarat. Dari segi ukuran
juga memperlibatkan persamazn rata-rata.

Temuan wang logam berjumlah 7 keping. tidak ada
yang memperlihatkan angka tahun karena sudah aus
atau rusak. Bagian tengah berlubang. EBendah ini
juga =sangat berkarat dan ukuran diameter 1,3 cm

serta lubang 0,2 cm. 3

4 Temuan Pada Liang Salikuku
Karena tingkat kelembaban gua tidak tarlalu tingoi

maka temuan Yang ada didalannya tidak terlalu rusak

artinya tidak separah tingkat kerusskannya d@ngan

liang lain. Adapun temuan yang ada dipermukaannya

adalah manik-manik dari kaca dan batu, tengkorak

dan tulang-tulang manuwia, fragmen keramik, gelang

begi dan perunggu, duni yang dipenuhi hiasan serta

kepimgan uang logam. Datailnya sebagai bearikut :

Tengkorak dan tulang manusia pada liang ini sangat

sanyak (malebihi Jumlah 200}, Ratatrate tulang
=

tulang betis dan tiulang lengan serta tulang

pﬁhai

-
N r—— ﬂ-..*_!m_-:.
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T :
engkorak masih banyak yang Utiuh dan giginya
masih melekat .

rusuk ,

Terdapat beberapa tengkorak yang
iginya sring diratakan (mulilasi gigi).

Manik-manik pada liang ini ditemukan lsbih banyak

dibandingkan demgan  liang lainnya. Jumlahnya 98
buah, 13 buah sudah pecah dan selebiknya masih
utuh. kalau pada ketiga lisng diatas tidak ditemu—
kan manik=manik kaca, pada liang Salikuku ini
ditemukan berjumlah 18 buah. 37 buah terbuat dari
batu kalsedon dan 4% buah dari bahan kornelin.
Ukuran dan cara pembuatannya sama dengsn yang
terdapat pada liang lainnva, damikian pul$ wWarna
kecuali manik=-manik kaca vang kelihatanm bening.

Gelang besi dan perunggu yang ditemukan berjumlah
%7 buah. untuk gelang besi, ukuran dan bentuknya
memperlihatkan persamaan dengan gelang besi pada
liang lainnya. Sementara gelang perunggu juga
sangat tipis(tebal 0,1 cm dan lebr G,3 cm). Jumlah
perunggys sebanyak 14 buan. Gelang

temuan g&lang

hec=i dan perunggu imi kondisinya sama dengan Yang

ditemukan di liang yang lain yaitu sudah berkarat.

28 buah dari jumlah gelang besi dan perunggu imi

ditemukan di dalaﬁ duni dan selebihnya ditemukan

tersebar pada lantai gua.

n berjumlah 2% buah, 1Z2buah

Fragmean kramik ditemuka

S— 'M‘*"\-""‘-—'- _
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B8
s 3
masih melekat.

Fusulk |

Terdapat beberapa tengkorak vang

Qiginya sring diratakan (mulilasi gigi).
Manik=manik pada lisng ini ditemukan lebih banyak

dibandingkan dangan liang lainnya. Jumlahnya 98

buah, 13 buah sudah pecah dan selsbihnva masih
utuh. kalaw pada ketiga liang diatas tidak ditemu-
kan manik=manik kaca, pada liang Salikuku ini
ditemukan berjumlah 18 buah. Z7 buah terbuat dari
Batu kalszdon dan 43 buah dari bahan kornelin.
Ukuran dan <cara pembuatannya sama dengan Yang

terdapat pada liang lainnva, demikian pula warna
¥

kecuali manik=-manik kaca yvang kelihatan bening.

B=lang besi dan perunggu yang ditemukan berjumlah
%7 buah. untuk gelang besi, ukuran dan bentuknya
memperlihatkan persamaan dengan gelamng besi pada
liang lainnya, Sementara gelang parunggu juga

sangat tipis(tebal 0,1 cm dan lsbr 0,3 cm). Jumlah

temuan gelang perunggu sebanyak 14  buah. Gelang

besi dan perunggu ini kondisinya sama dengan yang

4itemukan di liang yang lain yaitu sudah berkarat,

28 buah dari jumlah gelang besi dan perunggu ini

ditemukan di dalam duni dan selsbibnya ditemukan
1

tarsebar pada lantal gua.

E e kramik ditemukan berjumlah 29 buah., 1Zbuah
rag

- el S T TTRALT
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di temukan di dalan duni dan 17 buah di lantai gua.

Feramik ini adalah keramik cina Cina berasal dari

Dinasti Sung 7 buah, Dinasti Ming 13 buah, dan 9

buah dari Dimasti Cing. Semuanya sudah berbantuk
fragmantaris. Identifikasi keramik dilakukan di
lapangan di bantu oleh sesrang penggali barang
antik vang sedit tahu kualitas keramik. Eeramik
Dinasti Sung berwarna Hijau buraﬁ dengan glasur
tebal, permukazan fragmen polos tanpa hiasan. Bentuk
wadahnya adalah mangkuk. Keramik Dinasti  Ming
mamiliki matif hiasan bunga-bungaan dan geom=2tris.
Bantuk wadah piring dan mangkuk. Semsntara ﬁkeramik
dari Dinasti Cing memperlihatkan bentuk wadah
mangkuk dan piring. Ciri fisiknya adalah berwarna
putih buram dengan motif hiasan bunga-bungaan dan

gambar manusia. Hiasan diberi warma biru keabu-

Souan.

Kepingan uang logam ditemukan didalam duni berjum—

1ah 7 buah sementara yang ditemukan di lanmtai gua

ada & buah. Kepingan uang logam ini sama dengan
wang ditemukan di liang Sugi. Bentuk fisik sudah

rusak dan tidak teridentifikasikan lagi.

i i4 buah yang masih

temukan berjumlah
puni yang di
i kitung berserahkan
fragmen tidak ter

utuh sementara -
gentuk duni pada liang Salikuku lebih

dilantai gu&s

L
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variti+f
dengan yang terdapat pada

dihl”diﬂqkan

liang laij
g -Lr‘ll'l':r'au- HEntUh badan d|_|,|'|i F‘E'r"lﬂq‘i E'ITII]IE.""_, di

tengahn ;
= ¥4 diberi lubang yang dalamnya rata-rata

&3 : J
cim Bagian ujung 1uar diberikan tangkai pada

tiap sudut. Permukaan badan duni pada dinding luar
dipernuhl ukiran dengan motif bundaran bersambung,
9aris lurus, geometris, tumpal dan belah ketupat
bersambung. Di =amping yang berhias ada pula vang
polos dan uiung badan diberi tangkai. Tutup duni
permukaan tampak polos tetapi pada bagian depan
dibentuk menyerupal kepala kerbau. Adapula ber =
bentu menverupal perabu. Ukuran duni ini rata-
rata hampir sama vailtu panjang 172 cm Eampai 190 cm
semantara lebar 50 cm sampai 70 cm. Baglian tutup di

proporsionalkan dengan badanm dan lubang yang terda-

pat pada bagian tengah duni. untuk lebih Jjelasnya,

lihat lampiran gambar.
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4. 1 Fugsi dan HMakna Artefak Dalam Konteks Penguburan

konssp dasar suatu benda dibuat oleh manusia adalah
tentunya mampaunyai aspek fungsi dan makna. Dalam kontaks
budaya, benda merupakan salah satu bentuk wuiud kebudaya-—
an selain tingkah laku serta ide atsu alam pikiran-
nya,s@mentara unsur kebudayaan secara universal terbagi
atas 7 (tujuh) bagian vaitu bBahasa,sistem ilmu penge =
tahuan,organisasi sosial;sizstem peralatan hidup,mata
pencaharian;religi dan kesanian {koentjaraningrak,
1984;1858) . Ketujuh unsur kebudayaan ini termanifestasikan
masing— masing ke dalam tiga wujud kebudayaan gi atas.

Eetuiuh wnsur kebudayaan terssbut saling berkaitan dan

saling menopang demi kelangsungan suatu kebudayaan.

Manurut Malinowski yang dikutip oleh kosntjaraningrat

menyatakan bahwa, setiap aktivitas kebudayaan itu ssbenar

Ava bermaksud memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah

kebutuhan naluriah makhluk manusia yang berhebungan

dengan keseluruhan pehidupannya (¥Koentjaraningrat,l987:

LIL) s

Sahubungan dengan karakter data yang ditulis ini,
B

: kabudayaan tersebut adalah
i ketuju unsur
yang relavan dar

religi dalam hal ini pEﬁguhurln.
dengan temuan rangka dan

vang ditemukan parasosiasi

Banyaknya benda—-benda
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tengkorak manusia, menunjukan dengan pasti bahwa aktivi—

tas penguburan yang sarat dengan nilai=nilai Bt TR

terjadi dimasa silam pada Gua Andulan. Dari hasil anali-
=is data pen guburannya Yaitu penguburan vyang dilandasi
oleh konsep megalitik.

Megalitik secara etimologis terdiri dari dus  kata
yaitu mega berarti besar dan litik berarti batu, jadi
kebudayaan magelitik adalah kebudavaan batu besar
(Soejono,l17984;205), Tetapi pengertian diatas tidaklah
berarti kaku, seperti vang diuraikan oleh Frist A. Hagner
bahwa konsep tentang megelitik yang berarti haéd besar
sesungguhnya diperluas lagi dengan tidak memfokuskan
pengertian tersebut dengan meterial batu besar saja, akan

tetapi monumen yang disusun dari Batu-batu kecil pun

selama konsepsi ini dihubungkan dengan Ssarana pEmuiaan

srwah  leluhur, maka konsepsi itu dapat digolongkan se —

bagai kebudayaan megalitik. Bahkan, meskipun bukan dengan

marumen megalitik, tetapi dipandang sebagai manifestasi

kebudayaan megalitik (kadir,1%77;8%).

heherapa istilah untuk menyebut megalitik

: ;
tersebut sepertl EEEHEﬂiéiﬂ_mﬁﬂﬂlLI&EJ_EEEEAEE_Eﬂgﬁlith,

fradisi megalitik, peninogalan menalitik

(Somjono 19893221). sghubungan dengan peristilaan terse-—
oEJ10Na s

Terdapat

dan lain=lain

s lebih condong menyebutnya

penul i

but, dalam tulisan ini,




—

4.3

b 1 i
sebagal kebudayaan me@galitik, karna megalitik merupakan

jud  akti :
Wil ivitas manusia ¥ang memiliki bentuk dam ruang
tertentu.

HaE}fﬂl‘akit P!nduhunq k_ﬁh“da?aan T"E'Elﬂ.litik “"-'E'mi..liki

KepErcayasan yang kuat tentag adanya kehidupan sasudah
kematian, Jadi dianggap bahwa kematian tidaklah mambawa
perubahan  yang esensial bagi manusia.Meskipun roh  orang
yang mati telah pergi ke alam baka, namun hubungan antara
simati keluarga atau masyarakat yang ditinggalkan tidak-
lah berheti sama sekali, tetapi masih tetap dianggap se =
bagai pengavom dan berpengarub terhadap kehidupan sosial
gkonomi wang ditinggalkan {E!l!ier,l?ﬁg;lﬂﬁl.} Dasmar
anggapan inilah yang menyebabkan dilakukannya aktivitas
pemujaan terhadap arwah leluhur {ancastor worship).
kebudayaan megalitik ini ditemukan terssbar

peninggalan

belahan dunia seperti di ercpa, pasifik, Asia

dibebrapa
Tenggara, Asia Timurdan Indonesia (Sukendar, 19893 4&7).
Meskipun ditemukan terssbar di beberapa tempat,

tetapi konsep dasarnya sama yaitu seperti yang dijmlaskan

diatas ¥ ang menjadi perbedaan adalah medium dan pemak-—

terhadap medium tersebut. karena keanskaragaman
nasn

tersebut maka penelitian tantang kebudayaan mega-
m te

g untuk diteliti. Hingga kini benda-

med il

litik scsemakin manarl

fik masih merupakan permasalahan yang balum
1

[Euejﬂnu,LQE?piii]. Demikian

benda mesgalil

tg@rpecahkan SeE£ara runtas
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pula pada wi
Wilayah Penelitian imi, konsep dasar pengubur-

nnya =sud
anny udah dapat dipastikan diwarnai dengan konsepsi

megalitis t i
C 2tapi Ollansas fPEFbIdaaﬂ—pEPbedaan kecil) dalam

gejala  penguburan injg belum dapat diketahui sampal tahap

renelitian. ini. gejala Pengquburan dengan landasan kans=p

megalitik secara detail dapat difelaskan pada baglan

g@lanjutnva.

Sesuai dengan pendapst Molinowski vang manunjukkan
bahwa aktivitas religuis dalam hal ini panguburan, tentu
punya keterkaitan dengan keenam unsur kebudavaan lainnva
vang langsung dalam kehidupan manusia. Jadi secara tidak
lansung. penguburan berhubungan dengan kehidupan manusia
karena alasan dari diadakannya aktivitas Eenguhuran
tersebut adalah pengharapan akan kehidupan yang wajar
sesuai dengan keinginan masyarakat penyeslenggara upacara

penguburan terssbut. Seperti gejala penyertaan benda=benda

dalam penguburan, tentunya dilandasi oleh alasan yang

ideologis lewat pamaknaan artefak vang diserta-

sifatnya
kan.

pernda-benda yang yang digertakan dalam penguburan
biasanva disebut dengan istilah bakal kubur. Bekal kubur

di sini adalah berbagai jenis benda yang disertakan bersa<=

dengan mayat dalam upacara panguburannya yang dapat
may 2n

begnda upacara, benda-benda psr =

berupa

sehari-hari, hewan bahkan manusia

diklasifikasikan

hiasan, keperluan
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an dikuh
yang urkan bEfEama-Eama dengan mayat Juga dianggap
berfungsi sebagai bekal bagi ron orang yang telah

meninogal i i
als| dunia menuju ke Hdunia arwah (Kusumawati,

1990530). Telah dijelaskan sebelumnya bahwa benda=benda

bekal kubur pada Gua andulian adalah botol, batuy asah,

keramik, kepingan uang logam, senjata tajam, tembikar,

manik-manik, gelang kerang, gelang perunggu serta gelang
besi. Sebagai wadah penguburan adalah duni didioen Rt

dan hiasan yang poles dan variatif. Masyarakat pendukung-

-ny¥a tenitu pula memiliki pemaknaan khusus tentang penver—

tzan benda ini. Perikut akan dijelaskan makna dari pen-

yertaan tersebut dengan berdasar pada pengamatan gi
-4
lapangan, hasil wawancara dan study perbandingan.

Sgpcara umum, penyertaan benda-benda yang disebutkan
tadi dimaksudkan mengiringi mayat sampai pada tujuannya
yaitu alam baka. Benda tersebut merupakan benda yang
memiliki oleh simayat pada saak dia masiih bBidup di

duria. Fungsi dan pemaknaan benda dihubungkan dangan

perjalanan roh dijelaskansecara berurut sebagai berikut.

Fenyartaan botol sebagai bekal kubur berfungsi

berfungsi sebagai wadah atau tempat air roh dalam mEnempu

perjalanannys (wawancara dengan Pak Soyan tanggal 24 Juld

1995} Hasil wawancara ini kemungkinan memiliki nilai

but (botol) pada gaat paneli-

kebemnaran karsna benda terse
hat masih utuh dan mungkin pada saat

tiaan dilakukan terli
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inisiasi botal ini i :
N1 diisi ajip sebagal hekal kubur. FPemak-

naan ini memiliks
Mmiliki persamasn dengan botol tereebut dipakai

sebagai wadah kehidupan sehari=hari

Tam
ban batu asah satu  buah merupakan teka—teki

pen=litian  ini  karena tidak diketahui lagi fungsi dan

pamaknaannya secara detail oleh masyarakat T

sementara data untuk perbanfdingan sangat kurang. Karena
ditemukan berasocsiasti dengan temuan lainnya (terutama
s=njata tajam) maka penulis berasumsi sementara bahwa
benda ini kemungkin benda kesukaan pemiliknya yang di -
kuburkan bersama wntuk menvertal dalam perialanannya.
Fernulis berasumsi demikian karena penyertaan benda-benda
kesukaan =i mavat kedalam kubur masih dapat diEakELkaﬂ
sakarang pada masyarakat yang masih melangsungkan ke —
budayaan megalitik (living megalithic tradition) tersebut
seperti di Tana Toraja apalagi identifikasi budaya

{culture identification) dengan kabupaten Luwu mamperli-

hatkan persamaan Yang sangat menonjcl seperti bahasa dan

alam pikiran masyarakat.

Tembikar dalam bentuk fragmen yang ditemukan sate-

1ah diidentifikasi mamperlihatkan fungsinya sebagai wadah

pedupasn Makna dari kebesradaan dan diikut sertakannya
bends ini adalah sghagai pengusir reh jahat agar roh

artai dapat tetap suci tanpa diganggu oleh

mayakt yang dis
ara dengan Abd. Razalk tangogal

Fol lain yang jahat (wawant




24 Juli 19953, p
¥+ Hasil WaWancara inmg kemungkinan memiliki

nilai kehs
nNaran karena dapat dibuktikan dengan data

artiolagis vang tukup akurat, Disamping rentang waktu

sekarang dengan sityus ini pada sast Eonteks sistem bHer—

langsung cukup dakat [penguburan berakhir pada situs gus

BRCEIANLEL. TS0 Pada saat agama Islam sudabh masuk).

Sads pRdupasn yang dilakukan ggkarang kemungkinan ke -

sinambungan ide tersebut,

Fragmen keramik H&nﬁ disertakan dalam penguburan
bertungsi sebagal bskal si mayat dalam ssnampu par—
jalanannya. Keramik ini merupakan milik si mavat pada
saat hidup dan mungkin s=kali sabagai benda kesuksannya.
Sacara khusus pemaknasn atas keikut sertaan hﬂhda inmi
adalah ssbagai tanda terhadap status sosial yang di-
kempatinya. Iterprestasi terhadap kualitas benda dan data

ruang benda bakal kubur akan dijelaskan pada point ter-

sendiri mnanti. Selain fungsi diatas, benda keramik juga

berfungsi sebagai wadah makan si mayat sElama peEr

jalanannya kealam baka.

Kepingan uang logam yang disertakan dalam pengubur=

berfungsi sabagal bekal kubur juga. FMaknanya adalah
an
bagai tanda status sasial yang dimiliki oleh s8i mayat.
=2
Toraja, tersebut suatu
syarakat Tana
Dihubungkan dengan ma
akan kesempabtan
i asa waktu hidup merup
keyakinan bahwa m
spbanyak mungkin agar ka

kekayaan

untuk mangumpulkan
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kayaan terssbut 4 ] _
apat dimakan digunakan selama hidup

serta digunakan untuyk Upacara dan disertakan pada saat

maninggal dunia fTangﬁilitin.l?Eﬂ;lﬂﬂ}, Dipercaya pula

bahwa semakin tinggl dan mahal bekal kubur si Mayat  akan

semakin  tinggi pula derajatnya dalam kehidupan bekal

namtinya.

Senjata tajam (parang dan pisau) merupakan bekal
kubur yang jumlabnya sangat banvak ditsmukan. Kemungkinan
setiap mavyat yang dikuburkan selalu disertai dengan Senda
ini penyertaan benda ini bermakna sama dengan fungsi
praktisnya {(wawancara dangan Abd. Razak tanggal 23 Juli
1995)., Hal ini berarti bahwa konsepsi "raoh memilibi rasa
kemauan dan kemampuan seperti manusia® {koentjaraningrat,

1558:188) teranut dengan sangsat ketat. Kabupaten Luwu

z=bagai suatu batas ruang yang banyak mernampilkan

panguburan ¥ang sejenis, memparlihatkan gejala vang

universal tentang pengikutsertaan senjata tajam wsebagai

bekal kubur. Di samping pemahaman diatas, oleh masyarakat

yang menganukt konsep megalitik s=cara kuat menganggap

Bahwa banda dengan bahan bEsi mamiliki kekuatan magic.

arcayaan jmi masih dip=gang teguh oleh masvarakat
Kep
penduduk gelalu dijumpai

setEmpat dan tidak haran dirumah

benda tajam dari hesi penjaga rumakh .

wang ditemukan cukup panyak dan dijum-

Manik—-manik

di Gua Andulan. Hal ind

i da
pai pada kegmpat 11ang yahg &




a9

manunjukan bats i
Wa kemungkinan BEMmua mayat vang dikuburkan

Bua Andulan o;
o4 sertakan manik-manik ssbagai bekal

kLl_nurq D].Eh '
masyarakat setempat, dipercaya bahwa manik-—

manik memiliki
L R kesuburan. Jadi pafvertaan manik-

ampik se |
mam i bagai bekal kubur merupakan sustu makna penghara-

pan bahwa roh tersebut nantinya akan memberikan kesublran
kepada masyarakat vang ditinogalkannya. Di samping pe —
makaman ini, mani-manik dari segi kualitas dapat dipakai
sebagai simbul status sosial. manik-manik juga ber -
fungsi sebagai benda pusaka ateu sebagsi alat jual beli
(Soejono. 1988:;2B5). Bukti arkeologis memperlihatkan
bahwa memang terdapat beberapa janils kualitas manik-manik
pada Bua Andulan. Pada masyarakat Tana Toraja, kéLercaya-
an e=eperti ini masih berlangsung sampai sekarang ‘dan
manik=manik tidak pernah tidak dipakai pada wupacara-

upacara keagamaan dan penguburan. Dari jenis pengunannya,

manik=manik termaksud dalam kategorli perhiasan badan.

Jadi suatu hal yang manarik adalah bahwa bukan saja benda

yang sifatnya praktis yang disertakan dalam kubur tetapi

juga perhiasan hadan. yang masih menjadi tanda tanya

dimertakan pada mayat

adalah apakah manik—-manik ini

perempuan atau faki-laki. Yang jelas perhiasan dalam
gntikkan dengan perempuan,

kehidupan masyarakat lebih diid

dihiasi

1 kalihatan apabila tidak

karena sangat jangga

olaeh perhiasan.
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Ferhiagan

gal :
"N Yang ditemukan terdiri dari tiga

jenis bahan vai
valtu gelang PErungou, gelang besi dan gelang

kerang. Pam i
g ¥Yertaan ini bertuiuvan sebagai bekal Eubur

tentunva
W pErbedaan Bahan Juga membawa penasruh  terhadap

pemaknaannya. Terhadap keyakinan yang berkembang pada

magsyarakat megalitik di Tana Toraja babwa Henda-benda Besi

dan logam memiliki kekuaten maaic. Bimbol status sosial

dan_ckonomi. Menurut masyarakat setempat, benda perungau
(gelang  perunggu)  memiliki nilai vyang lebih tinggi

dibandingkan dengan benda besi (gelang besi). FPemaknaan
gelang besi dan perunggu sebagai bekal kubur adalah benda
ini merupakan pelindung robh selama diperialan menuiu
kealam baka, dan setelah sampal dialam baka. fuhg tersebut
akan memberikan perlindungan kepada keluarga dan masyara-
kat vyamg ditinggalkannya. Gelang besi dan perunggu dari

aspek funsi secara prafan dalam masyarakat adalah ssbagai

alat pertukaran, tanda status spsial bapi pemilik serta

zebagai perhiasan badan. Gelang kerang dari segi fungsi

baik fungsi profan maupun hubungannya dengan penguburan,

tetap sama. yang menjadi perbedaannysa adalan gelang kerang
biasanya dipakal aleh kalangan yang status sosialnya lebib
sosi kai gelang besi
1 i status sesial pema 3
rendah dibanding dengan

dan pErunggue.
gelang tersebut se-

k'tiqa _|:Erli'=_l-

Pengikutsertasan
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=1

b 1 !
aga bekal kubur dissbabkan karena dalam pemakaiannya

di a4 3

bahwa bagian*baq:an tertentu dari tubuh PRIl o D R Y

kekuatan magic, dan tangan merupakan salah satu anggota

badan yang memiliki kekuatan tersebut. Mungklin anggagpan
yang universal ini juga dipercayas oleh masyarakat se —
tempat dan dari alasan tersebutlah sehingga gelang-gelang
dijadikan bekal kubur cleh karsna gelang merupakan per—
hiasan yang dilingkarkan pada lengan.

Wadah tulang dan tengkorak manusia serta semua
bekal kubur vang dijelaskan diatas adalah duni yang dalam
bahasa lokal disebut prong. HMelihat bentuk wadah Elriubut
vang bervariasi maka dahit diasumsikan pula babwa ter -

dapat makna-makna khusus yang direkfleksikan oleh bentuk

guni.

Yang pertama dan jelas terlimat adalah adanva bentuk-ben-—

tuk—bentuk duni tertentu yang juga diperuntukkan buat

kalangan tertentu. wntuk penjelasan duni hubungannya

dengan stratifikasi sosial akan dijelaskan pada baglan

lain.

Yang kedua adalah bahwa duni tersebut dipercaya sebagal
wadah untuk Sampal dialam baka. Dlehnya itu, untuknya
kadang diukir hingga berbentuk seperti kerbau dan perahu
saperti yang terdapat dalam gua Andulan. Konon, hEdatangi
an nengk moyang meraka naik perahu jadi untuk kepergian-

#

-
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nya meni 2
¥ nggalkan dunig nyata harus memakal wadah perabu

juga (wawancara dengan Pak Safyan tanggal 25 Juli 1995).
Geiala inl memperlihatkan HErEamaan yang me&nyolok dengan

uaﬁah penguburan yang ada di Tana Toraja. Memang secara
universal, masyvarakat megalitik menganggap bahwa ken -
daraan arwah vang diideal dibuat dari kayu berbentuk
perahu, seperti yang terdapat dipulau Selayar, Mamasa
kabupaten Folmas, Kolaka pada BGua Kumapo., Kalumpang
dikabupaten Mamuiu dan Enrekang.

Bentuk duni yang lain adalah dibuat menyerupal
kerbau, pada masa kebudavaan megalithik berkembang,;

kerbau memiliki kedudukan yang cukup tinggi dalam kehidu-—

pan sosial ekopomi dan religius kultural. Menurut I Gusti

Ardana. pada masa itu kepulauan Indonesia menjadi pusat
kultus kerbau, kerbau dijadikan binatang kurban didalam
upacara—upacara tertentu, geperti upacara kematian kecua-—
1i dianggap sebagai binatang suci yang dikurbankan dalam

upacara-upacara keagamaan, kerbau juga dianggap sebagai

sumber kekuatan yang seringkali dihubungkan dengan kultus

nensk moyang dan URAcAra kemakmuran atau  kesuburan
{Ardana, 1986377).

Sebagail manifestasi dari pengkultusan kerbau ini

duni sebagai wadah kubur juga dibentuk nenyerupalnga
Ln

amnya yYang cudah di sucikan akan

mak a

agar arwah yang di dal
guci gampai dialam

" baka {wawancara dengan
menjadi semakin

—



F‘bd [ H-&E ak tan gga 1 23 Ju

i 1995y,

Untuk lebih memperlancar
perialanan reh,

makrma

duni ] 1
Ni diberikan hizgsan-hiasan yang punva

tartentu. -
Makna-makna bkiran ini biasanya mengikuti

nak ]
makna Lesejahteraang kesuburan; ketentraman an hstiat o

ian. S : _
gian elai makna-makna tersebut, ragam hias T eRrDaT

kan mimbol  etratificas: sosial, misalnya duni eorang

yang bergolongan  tinggi akan difian Lobikh Varistis’ dan

mewWwah juga demikian pula sehalikava.

Akumulasi data penguburan dan syarat dengan nilai
dan =imbol pada situs Gua Andulan dilandasi aleh konsap
dasar yaitu kematian tidaklah membawah perubahan vyang
mendasar bagi manusia. landasan konsepsi  ini aleh
masvarakat diartikan sebagai satu hal vang harun% divakini
secara utuh. Keutuhan tersebut tergambar dengan jelas pada
fugsi dan pemaknaan artefak yang disertakan seperti yang
telah dijelaskan ssbelumnnya. ksadaan ini merupakan sesuatu
indikasi bahwa proses belajar kebudayaan (terutama kebu-

davaan megalithik) telah berjalan cukug panjang. indikasi

lain tentang panjangnya proses penguburan tersebut adalah

banyaknya kerangka manusia yang dikuburkan didalam gua

Andulan glam pikiran masyarakat setempat sakarang juga

merupakan indikasi kuat tentang kuatnya pemahaman terhadap

Konsep megalithik yang parnah dianut.

data bmkal kubur mengambarkan dengan

Variabilitas

kuburan, baik penguburan

jelas bahwa UpACArS pelaksanaan
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-

kedua dipestakan SEcars

besar-tesaran, Tentunya pada

elak=zanaan 1
P tersebut, tigax =@mua golongan disamakan

besarnya. Festa begar

dilaksanakan untuk oolengan ter —

terntu i1liki
yang memiliki kedudukan sosial yang tinggl dan

harta yang banvak, demikian pula sebaliknmya.

Melihat dominannya Persaman dengan bekal kubur yang

terdapat di Tama Toraja, maka kemungkinan kedua budava

tersebut  (Tana Toraja dengan Luwu) memang merupakan satu
budaya. Jadi persamaan prosesi upacara panguburan serta
kepercayaan juga sama, bukan hanya bentuk bekal kuburanya

=aja.

Kemungkinan pengaruh Toraja pada situs gua Andulan
memang sangat besar. Hal ini di sebabkan aleh jaé&k antara
kedua budava tersebut tidak terlalu jauh. Jarak yang ds=kat
memungkinkan sekali pemindahan konsep secara total  dapat
saja terjadi, apabila kalau kentak berlangsung lama.

Kemungkinan apabila kontak tersebut terjadi berarti aspek

waktunva kemungkinan selevel dari kedua budaya tersebut.

Yaria menjsdi bukti paling jelas bahwa kebudavaan magalitik

yang berkembang di wilaya penslitian e =

barbudaya Toraja gebagai bahasa seharli-haris Disanping

percaya bahwa nensk moyang

itu, masvarakat setempat juga

mereka adalah orang Taraid.
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=
Kalauw bety :

Pengubu
"] Fan pada Gua Andulan terdiri abmm Beia

hakekat i
a yaity Elgh_ﬂéﬂﬂ&_ﬂnlnk dan Aluk Rambu Tuka. _Aluk
Bamby. _Solok merupakan

khusus berbubungan

menyertai

FEMUjaen dan persembakan yang
dengan  upacara lkematian. Upacara
dilaksanakan di esbelah barat rumsh tongkonsn pada waktu
matahari mulai tengelam. aluk Ramby Tuka sering juga di

sebut Aluk Rampe Mats’ Allo yaitu pemujsen terhadap Fusng

Matua, Dea (dewa-d=wa) dan kepada Tomebali Puang. Upacara

dilakukan ssbelah timur rumah tongkonan pada saat mata-—
hari terbit. Upacara ini bertujuan wuntuk pentahbisan

arwah leluhur menjadi Tomebali Puang dan lainnya sebagai-

A
nya (Socejono, 1784;311).

4. 2 PBukti Stratifikasi Sosial Dalam Penguburan
Pada sub bab ini,akan dijelaskan bentuk=-bentuk data

sarta ruangan tempat ditemukannya lalu dihubungkan dangan

stratifikasi sosial dalam bentuk penguburan. Fenjslasan

ini merupakan Jjawaban sub bab permasalahan "mengapa

dihubungkan dengan

terdapat stratifikasi ruang yang

ctratifikasi sosisl s=rta konsepsi apa yang melatarinya™.
Gua andulan cukup luas oleh masyarakat dibagi empat
T

- ang diberi nama sesuai dengan status
ruang dan tiap U

g dikuburkan H4i dalamnya. Hasil wawan =
yang dik

so=sial orang e

kebenarannya gesual dengan

i ri
cara ini akan di c4
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{bekal kubur) ¥ang terdapat di

e - dalamnva. fpakah data
arkeologis mimhenarkannya atau tidak Sam kal
a4 SEekali

L. S=belum

menielaskannya, periy dilihat tahe:

berikut,
no. arcefak L. Kb. | L. Tnt.| L. Bg.| L. Sik.
l. jbatu asah W i L 2
2. |manik-manik W v Y W
=« |Frg., tembikar W ) " ]
4.1Frg, keramik = - W W
Z. |gelang kerang v W . =
4. parang & pisau v v W W
7.{gelang besi - W b v
B. |gelang peruncgu 2 3 ¥ Vo
9. |buni v v ¥ -
1. |Uang logam = = ¥ 4
11.|botol v . ~ N

Artefak vang ditemukan pada semua liang ada 4

jenis vyaitu manik-manik, duni, senjata tajam (pisau dan

parang) tembikat. jenis mapik=manik dari segi kualitas

memperlihatkan bahwa liang Salikuku ditemukan manik-manik

BAYA lebih baik
i bahan batu kalsedon dan

lit sementara manik-manik
kaca vyang kualliis

d
ketiga liang fainnya perasal da

mamik-manik dapat diper =

] n
kornalin. Jadi dari temua
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5;
ﬂ]Eh asumsi
F n lli“ fa“g k

murngkinman di
g tempati olah 90longan status wosial EiRaai
Sementara te . '
AUAR Eenfata tajam tidak dijumopai perbedaan
yvang menyolak,

sEMUa temyan tersabut berkigiitas wass.

temuan temblkar tfdak  dijumpsi perbodaan kualitas,

mungkin karena sampal Yang berasi] didapatkan: sensa Ealih

rusak. Untuk temuan duni, yang dibentuk bervariasi

(menyarupai kepala kerbau dan perahu) dangan ukiran-
ukiran pada ssmua persukaannya  ditesukan pada liang
Salikuku dan lian Sugi sementara pada liang Kabongian dan
liang Tanete tidak dijumpai ukiran melainkan hanya bentuk
kepala kerbau pada uvjung duni. jadi temuan dqpi mem =
berikan indikasi bahwa liang Salikuku dan liéLq Bugi

kemungkin ditempati oleh golongan status somial tinggi

sementara pada liang Kabongian dan liang Tanete untuk

golongan yang berstatus sosial rendah.

Indikasi stratifikasi terlihat dengan jelas pada

temuan gqelang kerang, besi dan perunggu. Gelang karang
kemungkinan dissrtakan pads rangka pada arang yang ber-

1 rendah mengingat hendah ini merupakan benda

status sosia
yang mudah dibuat dan mungkin dibuat oleh masyarakat =& - ?
runggu kemungkin-—
t glang besi dan pE
tempat. Semantara, g

didatangkan dari luar jadi hanya dimiliki
=]

an benda y&n _
ini menunjukan bahwa liang

oleh grang tertentu. Temuan
anete ditempatl

sleh status sosial

Kabongian dan 11309 T
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a rendah

yang SEMEntars liang Sugi dap liang Salikuk
alikuki

itempati ol
ditemp =h golongan statys s0sial menenah dan timani
= ingoi.

Keramik !
S2bagai benda ¥ang didatangkan dari  luar
merupakan suaty benda

tanda bahus hany a SRR L —

yars Bapat meﬁllihinfam Data ruang temuan ini berindikasi

bahwa liang Kabongian dan liang Tanets dimana tidak

ditemukan keramik merupakan liang untuk status s=bsial

rendah dan liang Sugi dan liang Ealikuku untuk status

sosial menengah dan tinggi.

Eepingan wuang logam tidak lain menunjukan bahwa
orang yang memilikinya adalah orang kava dan status
cosialnya timggi. Data ruang artefak ini semakin menguat=
kan asumsi bahwa liang Sugi dan liang Salikuku mérupakan

iang tempat penguburan yang diperuntukkan bagi golongan
kava dan bangsawan.

Temuan lain yang hanya ditemukan di liang EKabongian

Interpretasi wntuk temuan ini panulis

adalah batu assah.

i = o
Lidsl 1akukan menginggakt z=pek Ffungsi hubungannya cCangan
status =osi=l dslsas panguburan masifh kabur. ESelain itu
k2
a * -l L] Esknannysa
masyarakat seiasmpat Juga tidax mengetahul lagl !

e . il
T an yang penulis jnterpretasi bekal kubur untu
Bil=ul

2 1 B ﬂi Apmas
i m yang StEUS s=sipgl rEpcaf zdglah botol. arpz
D1oRE m |
; &7 =t : amn Febongian dan
k. & hany8 ditasukan 02 liang Wabonmga
demikizn EIred ]
. £ 4 -t
Sugl A Hiern Sat fnasku
: —amgts sstenTarE pada 1ian Sugl o ETE
any romET - -

F‘I
[ L]

== - = it P ] -I: } GL =
E ! :.-J.E-‘E.q:-’- Ty L
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sertakan dengan bangg keramik -

karena tig i
: ak o T
pengantinyva adal a b imiliki maks

Bukt i
Uktinya dengan ditemukannya

keramik pada ked .
Ua liang yang dizsumsikan untuk kubur

orana yang berstatus tinggi dan men b
a| . =ngah.

Gigi vamg su i
g dah diratakan (dicurigai mutilasi) wvano

hanya terd L oy _
) SPAt pada liang Salikuku juga merupakan indikasi

kuat 2 3o
vang kuat tentang stratifikasi sosiat masyarakat pengubur-

an tersebut. Masyarakat setsmpat sekitar =0 Etahun yang

lalu masih melangsungkan tradisi meratakan gigli tersebut.
Dipercayal bahwa hanya golongan tertentu (kaum bangsawan)
vang diratakan giginva dan biasanya keum wanita. imi wntuk
mempercantik putri bangsawan tersebut dan sebagai pembe-
daan dengan masyarakat pada umumnya (wawancara déngan Abd .

Fazak tanggal 23 Juli 1993).

Uraian diatas berhasil membuktikan penemaan setiap

liang dalam Gua Andulan berdasarkan stratifikasi sosial

masyarakat penguburan, pembuktian data arkeologls ini

dapat di Jadikan patokan bahwa ternyata cerita rakyat
(folklor) dan alam pikiran masyarakat setempat sebarang
alam pikiran primitip se =

masih banyak kesamaan dengan

certi alam pikiran pada qaat Gua Andulan masih diper =

quburan massal dimasa A Empat) .

gunakan sebagai wadah pen

tentang bekal kubur ¥ang disertakan

Dari uraian data
status spsial st mayat, tentunya nal
gan

upacara inisiasi.

hubungannya den )
’ Fenyesualan

ini terkait dengsn
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bakal kubur &0

dan upa
car { o E i
& ii"ll:pl.-E'.E]. dengan status sosial

didasari oleh anggapan bahwa keselamatan nasib roh ,
: menLw

tempat roh ditentukan gigh kecanggihan pelaksanaan ritus-
citan  KEnELian g Penguburan, (Soelartao, tanpa +ahun

FiWidianto, 1990:19), Jadi dipercava bahwa pelaksanaan

upacara dan  bekal kubur disertakan harus digelaras -

kan dengan status sosial karena apabila tidak sslaras

maka arwan akan marah setenggah sampai didunianya vyang |
baru. Kemarahan tersebut dapat berpangaruh terhadap
kelangsungan kehidupan dimuka bumi. Roh—roh tersebut mem-—
punvyai pengaruh penting bagi kehidupan manusia karena

mempunyai kemawan sendiri, dapat bergembira lapahill

diperhatikan oleh manusia. Sistem kapercayaan ini disebut

sehagal spiritisme {koentjaraningrat,l1987:64).

4, 3 Interpretasi Umum

UASur—unsur megalitis yang teprdapat pada

‘e i lah
lokasi penelitian hanya tardiri dari apa yang tela
cukup Janggal

ini
dijelaszkan pada bab 11]. Kenyataan 1

bantuk megalitik yang ditemukan
jumpai dalam bentuk suatu {

disi alam

karena biasanya bentuks

a wilaya Sulawesl di
pat berarti Bahwa kan

tersebar pad

komplek. Kenyataan ini da

t karena dengan
h dengan kua
grpengartd

{lingkungan fisik) b kup  uwntuk tempat
lua! L
gl,.l.l.- ';.ra.l'llﬂ []

terdapatnya sebuah dengan bentuk lain

ptng U_h.-L‘I_I“' an

2
penguburan massal mak
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i i &1
tidak lagi dilak
akukan S#perti mananam dLEERAR AR .
wadah lain. membuat

'1"'?1-'“;[ _'iI_J_ a
Sa berpengaruk Pada sitem penguburan dengan

memakal e )
a sgbagaji wadah adalah’ arus B R S

berasal darij :
i Toraja. Kansep Penguburan  berbudaya Toraia

tnl  Genyebsr sampai di Sulawesi Tengah dan Tenggara dan

sangat logis barasumsi bahwa pengubura BGua Andulan
berbudaya Toraja karens wilavah inimerupakan wilayah
internedit vang di lalui aleh arus dipusi kebudavaan
megalitik bercorak Toraija. Suatu kenvataan vang sulit

terbantah seperti sudah dijelaskan bahwa Masayarakat se-—

tempat mangaku suku Torajadan bahasa sehari-hari, mereka

adalah bahasa Toraja.

Interpretasi lain tentang bekas buday pada situasi
ini adalah religi sebagai salah satu wunsur kebudayaan
tentunya berhubunganerat dengan unsur kebudayaannya yang

lain. Aktivitas religius yang pernah berlangsung pada

eituasi 4imi merupakan denyutkeselarasan dengan  sisi

kehidupan vang lain geperti sistem mata pencaharian,

organisasi sosial, kepsenian dan unsur-unsur kebudayaan

lain. Ditinggalkannya kepercayaan primitif ini dan ﬁ:
bukanlah berati

yang
tergantikan oleh penganut agama Islam

alitik tidak dipsgagang dengan kuat

bahwa kebudayaan mey
pada saat itu diter—

astk
tetapi karena agama Islam yang m |

besar masvarakat Luwu.

bagian

ima secara universal oleh &8
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&2

adal i
ah wilayap kabupaten Luwu bukan

terisclasi (haik .
(baik ismlasj budaya maupun izolasi geografis)

jadi alam ifed
Plkiran Masyarakat tidaklah terfokus khusus

ntuk
wr kil szlalu membadung unsur @ard luar tsotapi s=lalu

tarbuka menerims Masukan yvang dapat memuaskan kebutuhan

naluriah manusia, Demikianlah inter pretasi teresbut
penulis uraikan berdasarkan gejala arkeologis dan cejala-
gejala kebudayaan 74ng lain szperti babhasa dan alam

gikiran dan kepsrcayaan masvarakat.
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5. 1 KEiil'lpul.in

Terdapat ang |
J9apan parsa a2hli yang mengeluti bentuk-

tulk i L
bantu Peninggalan megalitik bahwa kebudayaan megalitik

merupakan suatu bentuk budaya vang sifatnya unversal dan

garak persebarannya hampir diseluruh belahan dunia dengan
ciri religiys (pemujaan arwah leluhur). Tidak dapat di
sangkal anggapan tersebut karena pada kenyataanyna mesang
demikian. Di managun, benda megalitik tersebut mangandung
unsur religi.

Terdapat pula anggapan bahwa penslitian . tentang

; ¥
kebudayaan megalitik hendaknya tidak perlu dilakukan lagi

karena bentuknya dimanapun sama. Anggapan ini tampaknya

tidak dilandasi oleh analisis bahwa memang, kebudayaan

megalitik selalu di landasi oleh bentuk pemujaan arwah

leluhur (&nchestor worship) tetapi bantuk dari medium

nemujaan tersebut pada tiap wilayah sangat bervariasi dan

variasi Bentuk-itu jugs memiliki pemaknaan khusus yang

marupakan ciri megalitik suatu wilavah.

Seperti pada wilayah penelitian ini, gejala
penguburan dengan landasan konsepsi megalitis memparlits
peniggalan kabudayaan megalitik

kan perbedasn dangan

&3
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lainnvya an
¥ang PeNQuburannya ditanam didalam tanah —_—

setidaknya hasil Penelitian ifni me
na

I‘il;:ri lkan NUArSS .mibl

rang lainm. L h o4 _
vang ebih jauh lagi, dapat memperkava danm  merumpa.

kan konstribusi buat kebudayaan spritual T S

umum dapat membantu MENQUN  gkap jenjang parkembangan

kebudayvaan vang talap dilewati oleh nenek e A

Adapun kssimpulan yang dapat penulis himpun sesual
dengan proporsi penlitian adalabh artefak yang ditemukan
didalam Bua Andulan yang berasosiasi dengan temuan tulang
dan tengkorak manu=ia berfungsi sebagai bakal kubur dan
tidak lagi difungsikan sebagai tujuan praktiﬁ-g Fungsi
tersebut diwarnai oleh pemaknaan—pemaknaan yang tujuannya
demi kelancaran perjalanan roh menuju kealamnya yang

baru. Disamping 4itu, stratifikasi ruang dibuat sesuai

dengan stratifikasi sosial dangan dasarbanwa kEematlian

tidaklah berpengaruh sscara csgnsial bagi manusia.

Anggapan ini adalah konsep umum masysrakat pendukung

kebudayaan megalitik.

5.2 Saran—saran s
jitian ini merupakan penelitian pendahuluan jadi
Femnelltl

1ahan pudaya kubur yvang terungkap

balum banyak permass

jan lanjutan masih harus

1it
dari situasi Gua aAndulan. Fene




dilakukan

divngkap.

i menginfar—
masikan bahwa

Serupa masih fangat banvak ter -

at diseki i
dap sekitar wilayah Fenelitian, jadi penelitian

dengan =skalga ¥ang lebih bes=sr pErlu dilakukan ppar pola

penguburan secara universal dapst terkuat dengan lebar

Kondisi data dilokaei penslitian sudah sangat rusak

sehingga banyak data yang tidak teridentifikasi lagi.
yang menjadi kekhawatiran penulis adalah proses kerusakan
yang tinggi berlangsug terus sementara pihak vang lebih
berwenang tidak maksimal meminimalisasikan kerusakan
tersebut. Usulan penulis; langkah keonservasi perlu

4
segera dilakukan sebelum jejak budaya yang berharga ini

hilang tidak termanfaatkan.
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grafi dan kondisl permukaan Dusun :
Makawa. ¥ode X merupakan letak fua Andulan. Gam-
bar digmbil dari arah utara.

H i L TEN =

o - A 4 2 !

L | o, iF iy
- al.. '-.l.

e s e
gi mulut qua andulan sgtau Liang Aa
pmbantukan gUA magin aktif dan

ari arah timur.

foto 2. Kondi
bongian. Proses )
lembab. Foto diambil d

L e

e LT
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Jfoto 3. Tengkorsk, tulang, parang, plsau, botol
berserakan di teras gua {(Lizng Kabongian).Semua
temuan tampak rusak akibat kelembaban tinggl.

Tambar diambll dari arah timur,

R  g BE
&0 sy HLML ]

=
Ay

ﬁa 1amtal Liang Taneta.

foto L. Tuni berserakan pa Menats
Sertzan kubur sangat Jjarang

ini, Tampaknya duni ini polos.

44 temukan dala
Mambar diambil dari

ptara,




foto 5, Tuni
badan polos, terdapat pada Liang Tanete, Rambar
diambilmdari arsh utara. H

———marrraae e

ang besi dan perungsu pada

1 &
e sl Tamuan inl su-

Liang sugi dan Liang galilkuku.

iL
dah berkarat dan TUSaK,




futu j . R
s 7. Duni yang ujungnys diberi tangkai, i
: &:nfa masih terlihat tulang dan sertaan ku
: _ 2
r lainnya. Tuni ini berada di Liang Salikuku

R
i L

. — 2 gt = m" -
+alah lapuk. Permukaan luar
an tumpal. Ter-

i
foto 8. Tuni Yyang
dipenuni oleh ukiran geometris d
dapat di Liang galikuku.

e
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foto 9. Temuan duni (bagian
Permukaann luar poles. Tampak fragmea duni di depan-

nva herhiszgs seometris, rfambar digmbil daré arsh barat.

Jikukt.

rdtemukan pada Liang 5a
timur.

mukaannya polos.
gambar diambil dari arah

e







